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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas media Ellis sebagai sumber belajar 
pada pembelajaran Bahasa Inggris. 
Penelitian ini menggunakan evaluasi formatif. Objek dalam penelitian ini adalah 
media pembelajaran Ellis yang terdapat di SMP Bopkri 3 Yogyakarta dan untuk subjek 
penelitian adalah peserta didik kelas 2 atau 8 SMP Bopkri 3 Yogyakarta. Tahapan evaluasi 
media pembelajaran ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: klarifikasi 
tujuan dari produk, mendefinisikan tujuan evaluasi, termasuk klarifikasi tipe 
evaluasi, penentuan pertanyaan evaluasi, perencanaan evaluasi, menentukan 
kriteria, indikator, dan sumber data, pengembangan instrumen, mengajuakan 
proposal evaluasi, revisi proposal evaluasi, menjadwalkan pertemuan evaluasi, 
melakukan evaluasi, melaporkan hasil. Pada evaluasi  dilakukan dua tahap evaluasi 
formatif, yaitu : pertama, review oleh ahli di luar tim pendesain instruksional dan 
kedua, uji coba lapangan. Metode pengumpulan data adalah angket. Sedangkan 
teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan  skala likert. 
Hasil penelitian menunjukkan media pembelajaran Ellis sebagai sumber 
belajar pada pembelajaran Bahasa Inggris ini layak untuk digunakan. Kualitas  
media dibuktikan dengan hasil review ahli media (80,43%) tergolong kategori 
“Sangat Baik” dan review ahli materi (80,43%) tergolong kategori “Sangat Baik”. 
Penilaian kualitas media pembelajaran juga diperkuat hasil uii coba lapangan 
dengan melibatkan 27 siswa. Hasil uji coba lapangan (80,39%) dan tergolong 
kategori “Sangat Baik”. Hasil keseluruhan penilaian kualitas media pembelajaran 
Ellis ini layak digunakan sebagai sumber belajar pada pembelajaran Bahasa Inggris. 
 
 
Kata kunci: Evaluasi Media Pembelajaran, Sumber Belajar, Bahasa Inggris 
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EVALUATION OF ELLIS LEARNING MEDIA AS A LEARNING 
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ABSTRACT 
 
This study has a goal is to determine the quality of Ellis media as a source of learning  
English. 
This study uses formative evaluation. Object in this research is Ellis learning media 
found in SMP Bopkri 3 Yogyakarta and for subject of research is student of class 2 or 8 
SMP Bopkri 3 Yogyakarta. The evaluation stages of the learning media are carried out 
with the following steps: clarify the objectives of the product, define the evaluation 
objectives, including the evaluation type clarification, the determination of the evaluation 
question, the evaluation plan, determine the criteria, indicators, and data sources, develop 
the instrument, revised evaluation proposal, scheduled evaluation meetings, evaluated, 
reported results. In the evaluation, two formative evaluation phases were conducted: first, 
a review by an expert outside the instructional design team and second, field trials. The 
data collection method is a questionnaire. While the technique of data analysis using 
descriptive statistics with Likert scale. 
The results show Ellis's learning media as a learning resource in English learning is 
feasible to use. The quality of media is evidenced by the results of media expert review 
(80.43%) is classified as "Very Good" and review of material experts (80.43%) is classified 
as "Very Good". The quality of instructional media was also reinforced by field trial 
involving 27 students. Field test results (80.39%) and classified as "Very Good". The 
overall result of Ellis's media quality assessment is feasible to be used as a learning 
resource in English learning. 
 
Keywords: Evaluation of Learning Media, Learning Resources, English 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan pendidikan Indonesia dari masa kemasa mengikuti 
kemajuan teknologi yang beredar pada dunia pendidikan. Teknologi yang 
mampu mempengaruhi produktifitas kualitas suatu sistem pendidikan. Dapat 
dilihat pada era saat ini pendidikan dalam hal ini proses belajar mengajar 
sudah banyak yang menggunakan sarana pembelajaran berbasis teknologi. 
Pembelajaran berbasis teknologi ini terjadi pada pendidik yang menggunakan 
media pembelajaran sebagai alat yang membantu pendidik. Dengan kemajuan 
teknologi seperti ini tanpa terasa sering sekali bertatapan atau berinteraksi 
dengan “mesin”. Contoh komputer, pada saat menggunakan komputer tanpa 
terasa sedang berdialog dengan “mesin” yang disebut komputer tersebut, dan 
saat memberikan perintah kepada komputer maka akan melihat hasil dari 
perintah tersebut dilayar komputer.  
Interaksi yang tanpa terasa telah memasuki dalam kehidupan sehari-
hari selalu berkaitan dengan alat/mesin. Bila dilihat dalam dunia pendidikan, 
banyak siswa yang sudah menggunakan kecanggihan beberapa teknologi 
sebagai sarana belajar mereka, banyak dari mereka yang sudah mengenal 
komputer, hand phone sebagai sarana mempresentasikan suatu materi yang 
sudah dipelajari. Terlebih bagi pendidik interaksi dengan alat sebagai sarana 
mengajar semakin banyak yang memanfaatkannya, contohnya penggunaan 
media pembelajaran yang kerap digunakan yaitu power point yang sudah tidak 
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asing lagi kedengarannya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
berdampak besar pada kehidupan masyarakat, karena pada dasarnya, hampir 
seluruh aspek kehidupan orang modern tidak bisa lepas dari pengetahuan dan 
teknologi. Masyarakat di tuntut untuk melek teknologi (technology literacy) 
yang akan berperan dalam kehidupan masa kini dan masa yang akan datang.  
Media pembelajaran ternyata memiliki beberapa manfaat dalam proses 
belajar siswa, menurut Nana Sudjanadan Ahmad Rivai (2011: 2) antara lain, 
a) pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar, b) bahan pengajaran akan lebih jelas 
maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa menguasai tujuan 
pengajaran lebih baik, c) metode mengajarakan lebih bervariasi, tidak semata-
mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar 
untuk setiap jam pelajaran, d) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, 
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. disinilah, peran 
guru sebagai fasilitator pembelajaran, yaitu memfasilitasi peserta didik untuk 
dapat belajar dengan nyaman, aktif, kreatif inovatif dan menyenangkan.  
Setiap proses pembelajaran seorang guru dapat mengamati, 
mengarahkan, membimbing, serta memberikan klarifikasi pada setiap akhir 
pembelajaran. Guru dapat memberikan klarifikasi berupa materi tambahan 
yang sedang diajarkan serta evaluasi terhadap proses pembelajaran. Tujuannya 
adalah guru dapat mengevaluasi jika ada kesalahan peserta didik dalam 
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mendiskusikan materi pelajaran. Media pembelajaran yang memiliki beberapa 
manfaat untuk proses belajar siswa. Menurut Arief S. Sadiman, dkk (2007: 11-
12) proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu 
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu 
ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/media dan penerima pesan 
adalah komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yang akan 
dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum.  
Menurut Zainal Arifin dan Adhi Setiawan (2012: 20) indikator 
komunikasi yang efektif dapat dilihat bagaimana guru berkomunikasi dengan 
peserta didik, apakah materi pelajaran yang disampaikan guru dapat didengar, 
diterima, maupun dipahami peserta didik dengan baik. Komunikasi efektif 
harus terjadi dua arah antara guru dengan peserta didik. Sumber pesannya bisa 
guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku dan produser media. Salurannya 
adalah media pendidikan dan penerima pesannya adalah siswa atau juga guru. 
Suatu media pembelajaran sangat berperan aktif dalam proses belajar dan 
mengajar sehingga dapat menyampaikan pesan yang terkandung dalam suatu 
media pembelajaran. Media pembelajaran juga berfungsi sebagai salah satu 
sumber belajar bagi peserta didik. Sumber belajar dikategorikan menjadi 6 
yaitu, pesan, orang, alat, teknik, lingkungan dan bahan. Media pembelajaran 
sendiri termasuk dalam sumber belajar dalam kategori bahan, karena media 
pembelajaran tercipta dalam bentuk software atau perangkat lunak yang 
berisikan materi-materi pembelajaran..  
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Dalam hal ini, peneliti mengevaluasi media pembelajaran bernama 
ELLIS (English Language Learning and Instruction System) sebagai sumber 
belajar pembelajaran Bahasa Inggris untuk jenjang Sekolah Menengah 
Pertama. media interaktif ini dikembangakan oleh PT. Eduspec Indonesia. 
Alasan peneliti mengambil media ELLIS karena media ini salah satu alternatif 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris selain microsoft power point yang pada 
umumnya digunakan oleh kebanyakan pendidik. Media ELLIS ini sudah lama 
digunakan dalam beberapa sekolah tetapi karena masalah tentang lisensi yang 
masih dirasa oleh beberapa sekolah terlalu mahal untuk sebuah 
software/media pembelajaran. Pada penelitian awal, peneliti menemukan 
beberapa masalah yang berkaitan tentang ketercapai kualitas media 
pembelajaran ELLIS sebagai sumber belajar dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris. Tentang pemilihan peneliti memilih subjek SMP Bopkri 3 Yogyakarta 
karena sekolah tersebut sudah lama menggunakan media pembelajaran ELLIS 
dan disekolah tersebut terdapat seorang tentor serta jam khusus untuk 
pembelajaran media ELLIS. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian 
berkaitan tentang kualitas media pembelajaran ELLIS sebagai sumber belajar 
pada pembelajaran Bahasa Inggris kelas 2 SMP Bopkri 3 Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti 
mengidentifikasikan masalah yaitu tingkat ketercapaian kualitas media 
pembelajaran yang berfungsi sebagai sumber belajar. 
5 
 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini berfokus pada tingkat kualitas media Ellis terhadap 
pembelajaran Bahasa Inggris sebagai sumber belajar peserta didik kelas 2 
SMP Bopkri 3 Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang dimunculkan, maka masalah 
yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas media 
pembelajaran Ellis sebagai sumber belajar pembelajaran Bahasa Inggris? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini mempunyai tujuan 
yaitu, untuk mengetahui kualitas media Ellis sebagai sumber belajar pada 
pembelajaran Bahasa Inggris. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan diharapkan bermanfaat antara lain: 
1. Bagi Pendidik, penelitian ini dapat menambah pengatahuan tentang 
kualitas media ELLIS sebagai sumber belajar pembelajarn Bahasa 
Inggris. 
2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan tentang 
ketepatan penggunaan media pembelajaran. 
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3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat mempermudah dalam 
belajar sehingga bisa meminimalkan kesulitan dalam belajar Bahasa 
Inggris. 
4. Bagi pengembang, penelitian ini dapat memperkembangkan lagi media 
ELLIS agar menjadi lebih berkualitas saat digunakan oleh pengguna. 
5. Bagi teori, penelitian ini dapat mengembangkan dan memberikan 
inovasi baru tentang evaluasi media pembelajaran sehingga lebih 
mudah untuk dipahami. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan tentang Evaluasi Media Pembelajaran 
1. Pengertian Evaluasi Media Pembelajaran 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014: 1) menyatakan evaluasi 
berasal dari kata evaluation (dalam Bahasa Inggris). Kata tersebut diserap 
ke dalam perbendaharaan Bahasa Indonesia dengan tujuan 
mempertahankan kata aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal Indonesia 
menjadi “evaluasi”. Dalam kamus Oxford Advance Learner’s Dictionary 
of Current English (AS Hornby, 1986) yang dikutip juga oleh Suharsimi 
Arikunto (2014: 1) bahwa evaluasi adalah to find out, decide the amount 
or value yang artinya suatu upaya untuk menentukan nilai atau jumlah. 
Selain arti berdasarkan terjemahan, kata-kata yang terkandung di dalam 
definisi tersebut pun menunjukan bahwa kegiatan evaluasi harus dilakukan 
secara hati-hati, bertanggung jawab, menggunakan strategi, dan dapat 
dipertanggung jawabkan.  
Dalam pernyataan dari Eko Putro Widoyoko (2009) 
mengemukakan bahwa evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. 
Sedangkan menurut Guba dan Lincoln dalam Zainal Arifin (2009: 8), 
mendefinisikan evaluasi sebagai  
“a process for describing an evaluan and judging its merit and worth”.  
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Definisi di atas memiliki arti, suatu proses untuk menggambarkan 
evaluan (orang yang dievaluasi) dan menimbang makna dan nilainya. Jika 
menurut pendapat Sax dalam Zainal Arifin (2009: 8) : 
“evaluation is a process through which a value judgement or decision is 
made from a variety of observations and from the background and 
training of the evaluator”.  
 
Difinisi di atas mempunyai arti, evaluasi adalah suatu proses 
dimana pertimbangan atau keputusan suatu nilai dibuat dari berbagai 
pengamatan, latar belakang serta  pelatihan dari evaluator. Dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional menjelaskan bahwa evaluasi pendidikan adalah 
kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan 
terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan 
jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggung jawaban penyelenggaraan 
pendidikan. Menurut Nasution (2012: 2) pada hakikatnya teknologi 
pendidikan adalah suatu pendekatan yang sistematis dan kritis tentang 
pendidikan.  
Teknologi pendidikan memandang soal mengajar dan belajar 
sebagai masalah atau problem yang harus dihadapi secara rasional dan 
ilmiah. Istilah teknologi berasal dari bahasa yunani technologia yang 
menurut Webster Dictionary berarti systematic treatment atau penanganan 
sesuatu secara sistematis, sedangkan techne sebagai dasar kata teknologi 
berarti art, skill, science atau keahlian, keterampilan, ilmu. Jadi “teknologi 
pendidikan” dapat di artikan sebagai pegangan atau pelaksanaan 
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pendidikan secara sistematis, menurut sistem tertentu yang akan dijelaskan 
kemudian.  
Sebuah artikel yang dibuat oleh Bambang Warsito (2011) Ada lima 
domain atau bidang garapan teknologi pembelajaran atau teknologi 
instruksional berlandaskan definisi AECT 1994, yaitu desain, 
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian. Penilaian 
merupakan proses penentuan memadai tidaknya pembelajaran dan relajar 
yang mencakup: (1) analisis masalah; (2) pengukuran acuan patokan; (3) 
penilaian formatif; dan (4) penilaian sumatif. 
Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 
audio visual serta peralatannya (Arief S. Sadiman, 2014: 7). Menurut 
Sharon E. Smaldino (2011: 7) mengatakan media adalah bentuk jamak 
dari perantara (medium), merupakan sarana komunikasi. Berasal dari 
Bahasa latin medium (antara), istilah ini merajuk pada apa saja yang 
membawa informasi antara sebuah sumber dan sebuah penerima. Menurut 
Briggs dalam Arief S. Sadiman (2014: 6) menyatakan bahwa media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang 
untuk belajar. Menurut Arief S. Sadiman (2014: 7) mengatakan kata 
pembelajaran sengaja dipakai sebagai padanan kata dari Bahasa Inggris 
instruction. Kata instruction mempunyai pengertian yang paling luas dari 
pengajaran. Jika kata pengajaran ada dalam konteks guru-murid dikelas 
(ruang) formal, pembelajaran atau instruction mencakup pula kegiatan 
belajar mengajar yang tak dihadiri guru secara fisik. Oleh karena itu, 
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dalam instruction yang ditekankan adalah proses belajar maka usaha-usaha 
yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi 
proses belajar dalam diri siswa kita sebut pembelajaran. Pembelajaran 
berbasis media komputer, menurut Dabby Abrianto dan Harun Sitompul 
(2014: 52) pembelajaran berbasis komputer merupakan media 
pembelajaran dengan menggunakan software komputer berupa media 
komputer yang berisi tentang muatan pembelajaran meliputi: judul, tujuan, 
materi pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Hal tersebut sejalan 
dengan apa yang dikemukakan oleh Robert Heinich, Molenda, dan James 
D. Russel (1985: 226) yang menyatakan  
“Computer system can delivery instruction by allowing them to interact 
with the lesson mediamed into system; this is refered to computer based 
instruction”.  
 
Sistem komputer dapat menyampaikan pembelajaran secara 
individual dan langsung kepada para siswa dengan cara berinteraksi 
dengan mata pelajaran yang dimediakan ke dalam sistem komputer, inilah 
yang disebut dengan media pembelajaran berbasis komputer. Jadi, evaluasi 
media pembelajaran adalah proses pengambilan informasi guna sebagai 
dasar penimbangan makna dan nilai suatu alat atau bahan pembalajaran. 
 
2. Karakteristik Media Pembelajaran 
Karakteristik media pembelajaran atau pembelajaran berbasis 
komputer yang efektif menurut Hannafin dan Peck (1988) adalah sebagai 
berikut: 
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a. Didasarkan atas tujuan instruksional, yaitu media pembelajaran 
dapat dapat memberikan arah kepada pengguna kemana proses 
pembelajaran harus dibawa. Dalam hal ini, media pembelajaran 
harus memiliki pedoman atau kerangka yang jelas bagi pengguna. 
b. Sesuai dengan karakteristik siswa, yaitu media pembelajaran harus 
menyesuaikan karakteristik atau keadaan penggunanya. 
c. Memaksimalkan interaksi, yaitu interaksi dalam media dengan 
pengguna berjalan secara interaktif. Interaktif disini dalam artian 
pengguna dapat memilih apa yang dikehendai untuk proses 
selanjutnya. 
d. Terindividualisasi, yaitu adanya perbedaan dalam kemampuan 
setiap penggunanya. Kemampuan baik secara kesanggupan, 
kecepatan, dan intelegensi pasti tiap pengguna berbeda pula. 
e. Menjaga ketertarikan siswa, yaitu ketertarikan siswa pada konten 
dan tampilan media tersebut. Konten dan tampilan pada media 
haruslah memiliki keajegan sehingga pengguna dapat menikmati 
media. 
f. Mendekati siswa secara positif, yaitu media pembelajaran mampu 
memiliki daya motivasi bagi penggunanya. 
g. Menyediakan beragam umpan balik, yaitu media pembelajaran 
memiliki sebuah kotak saran untuk pengembang. Dari saran yang 
ada pengembang media bisa mengkoreksi atau memperbaiki 
media sehingga menjadi lebih baik lagi. 
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h. Sesuai dengan lingkungan instruksional, yaitu media pembelajaran 
mampu menyesuaikan dengan lingkungan pembelajaran 
pengguna. 
i. Dapat mengevaluasi kinerja dengan baik dan benar, yaitu proses 
pemilihan alat evalausi dalam media pembelajaran haruslah tepat 
penggunaannya.  
j. Menggunakan sumber daya komputer secukupnya, yaitu media 
pembelajaran dalam sistem komputer tidaklah memakan banyak 
kapasitas atau menambah beban komputer. 
k. Didasarkan pada prinsip-prinsip instruksional, yaitu media 
pembelajaran tetap berpegangan dengan prinsip-prinsip 
pembelajaran / instruksional. 
l. Telah dievaluasi secara menyeluruh, yaitu media pembelajaran 
telah melewati proses validasi sebelum dipasarkan atau 
dipulikasikan kepada pengguna dalam skala besar. 
Penjelasan tentang karakteristik media pembelajaran diatas sudah 
relevan jika digunakan untuk mengevaluasi suatu media  pembelajaran 
yang baik. Karakteristik ini dipergunakan sebagai acuan penilaian media 
pembelajaran. 
 
3. Model Evaluasi Media Pembelajaran 
Model evaluasi media pembelajaran ini menggunakan evaluasi 
formatif yang bertujuan untuk menentukan apa yang harus ditingkatkan 
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atau direvisi agar produk menjadi lebih sistematik, efektif dan efisien. 
Evaluasi Formatif sendiri dikembangkan oleh Michael Scriven. Menurut 
Scriven (1991) evaluasi formatif adalah suatu evaluasi yang biasanya 
dilakukan ketika suatu produk atau media pembelajaran tertentu sedang 
dikembangkan dan biasanya lebih dari sekali dengan tujuan untuk 
memperbaiki. Evaluasi formatif menurut Dewi S. Prawiradilaga (2007: 
135) adalah evaluasi yang dilaksanakan untuk mengembangkan suatu 
produk atau media pembelajaran melalui uji coba produk atau media 
pembelajaran tersebut. Masukan yang diperoleh dari uji coba tersebut 
dimanfaatkan untuk menentukan perbaikan atau bahkan mengulang 
kembali dari awal produk atau media pembelajaran tadi.  
Menurut M. Atwi Suparman (2012: 302) evaluasi formatif 
bertujuan untuk menentukan apa yang harus ditingkatkan atau direvisi 
agar produk tersebut lebih sistematik, efektif dan efisien. Dalam kata lain, 
betapapun sangat efektinya produk itu, evaluator masih harus mencari apa 
yang masih perlu dilakukan untuk meningkatkan efektivitasnya sehingga 
kualitasnya lebih tinggi daripada sebelumnya. Arief S. Sadiman (2006: 
182) evaluasi sumatif adalah menentukan apakah media yang dibuat dapat 
digunakan dalam situasi tertentu dan untuk menentukan apakah media 
tersebut benar-benar efektif. 
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4. Tahapan Evaluasi Media Pembelajaran 
Pada umumnya, pendesain instruksional melakukan empat tahap 
evaluasi formatif, menurut M. Atwi Suparman (2012: 305-310) yaitu, 
pertama, review oleh ahli di luar tim pendesain instruksional, kedua, 
evaluasi satu satu (one-to-one evaluation), ketiga, evaluasi kelompok kecil 
dan keempat, uji coba lapangan. 
1. Review oleh Ahli di Luar Tim Pendesain Instruksional 
Review oleh ahli penting  karena untuk memperoleh pendapat 
dari pihak lain, sesama ahli tentang berbagai aspek seperti ketepatan 
konten menurut ahli bidang studi, dan desain fisik dari ahli media 
lain. Masukan dari para ahli lain ini perlu segera digunakan untuk 
merevisi produk instruksional tersebut.  
2. Evaluasi Satu-Satu 
Evaluasi satu-satu dilakukan antara pendesain instruksional 
dengan tiga peserta didik secara individual. Peserta didik yang 
dipilih adalah yang mempunyai ciri-ciri seperti populasi sasaran. 
Ketiga peserta didik tersebut berasal dari peserta didik yang 
berkemampuan sedang sehingga dapat dipandang sebagai sampel 
yang representative. Maksud evaluasi ini adalah untuk 
mengidentifikasi dan mengurangi kesalahan-kesalahan yang secara 
nyata terdapat dalam bahan instruksional. Di samping itu komentar 
dari peserta didik tentang tingkat kesulitan dalam memahami isi 
atau materi intruksional. 
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3. Evaluasi Kelompok Kecil 
Setelah direvisi berdasarkan masukan evaluasi dari pakar dan 
tiga orang peserta didik, produk instruksional tersebut dievaluasi 
lagi pada tahap ketiga dengan menggunakan sekelompok kecil 
peserta didik yang terdiri atas 8-20 orang. Kelompok kecil peserta 
didik ini harus representative untuk mewakili populasi sasaran yang 
sebenarnya. Di antara mereka tidak termasuk tiga orang peserta 
didik yang telah ikut dalam evaluasi satu-satu. Maksud evaluasi 
kelompok kecil ini adalah mengidentifikasi kekurangan kegiatan 
instruksional setelah direvisi berdasarkan evaluasi satu-satu baik 
oleh peserta didik mamupun oleh peserta didik. Informasi yang 
diharapkan bukan saja tentang kualitas bahan instruksional, 
melainkan juga proses instruksional. 
4. Uji Coba Lapangan  
Setelah direvisi berdasarkan masukan evaluasi kelompok kecil, 
produk instruksional tersebut diujicobakan di lapangan sebagai 
tahap keempat atau tahap akhir dalam evaluasi formatif. Maksud uji 
coba lapangan ini adalah mengidentifikasi kekurangan produk 
instruksional tersebut bila digunakan dalam kondisi yang mirip 
dengan kondisi pada saat produk tersebut digunakan dalam dunia 
sebenarnya. Produk itu sendiri dan lingkungan pelaksanaan uji coba 
harus dibuat semirip mungkin dengan keadaan pada waktu 
digunakan oleh populasi sasaran nanti. Jumlah populasi yang 
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menjadi sampel dalam uji coba lapangan ini lebih besar dari jumlah 
peserta didik yang berpartisipasi dalam evaluasi kelompok kecil. 
Jumlah sekitar 30 orang peserta didik sudah dianggap cukup 
sepanjang sudah mempunyai ciri yang sama atau mirip dengan 
populasi sasaran. 
Evaluasi formatif ini dilakuakan sebelum mencapai produk akhir 
multimedia pembelajaran yang dikembangkan. Evaluasi formatif ini 
menurut Philips dalam I Gede Wawan S. (2009: 96) untuk melihat: 
1. Efektivitas navigasi 
2. Kesengang siswa menggunakan produk yang dikembangkan. 
3. Pendekatan yang digunakan untuk menyampaikan informasi. 
4. Efektifitas desain layar. 
5. Multimedia pembelajaran berjalan sesuai dengan apa yang 
direncanakan. 
 
B. Tinjauan tentang Media Pembelajaran sebagai Sumber Belajar 
1. Pengertian Sumber Belajar 
Sumber belajar dikemukakan oleh Association for Educational 
Communication and Technology (AECT) dalam B. P. Sitepu (2014: 19) 
yaitu berbagai atau semua sumber baik berupa data, orang, dan wujud 
tertentu yang dapat digunakan siswa dalam belajar, baik secara terpisah 
maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai 
tujuan belajar. AECT juga mengelompokan komponen sumber belajar 
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dalam kawasan teknologi Pendidikan pada pesan, orang, bahan, alat, 
prosedur, dan lingkungan. Dalam hal ini, pengidentifikasian sumber 
belajar secara rinci dan jelas. Orang termasuk siapa saja yang dapat 
memberikan informasi sebagai bahan belajar.  
Masih mengacu  pengertian sumber belajar dalam AECT, Merril 
dan Drob dalam buku B. P. Sitepu (2014: 19) menjelaskan, alat yang 
dimaksud sebagai sumber belajar itu termasuk audio, televisi, bahan-bahan 
grafis untuk paparan individual dan kelompok, bahan pembelajaran yang 
direkam dan termasuk orang-orang yang membantu guru dalam 
mempersiapkannya, Dorel dalam Sitepu (2014: 19) juga memperjelas, 
sumber belajar termasuk video, buku, kaset audio, media video 
pembelajaran, dan media pembelajaran berbasis komputer atau paket 
belajar yang menggabungkan berbagai media (multimedia). 
 
2. Jenis-Jenis Sumber Belajar 
Jenis sumber belajar menurut Rudi Susilana (2007: 199) 
mengkategorikan dalam 6 jenis, yaitu: a) orang, adalah manusia yang 
berperan sebagai penyaji dan pengolah pesan, seperti: guru, naras umber, 
yang dilibatkan dalam kegiatan belajar. b) pesan, adalah segala informasi 
dalam bentuk ide, fakta, dan data yang disampaikan kepada anak didik. c) 
bahan, adalah perangkat lunak (software) yang berisi pesan-pesan. d) alat, 
adalah perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan. e) teknik, adalah prosedur yang dipakai untuk menyajikan pesan. f) 
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lingkungan adalah kondisi dan situasi dimana kegiatan pembelajaran itu 
terjadi. 
 
3. Karakteristik Sumber Belajar 
Kriteria untuk memilih atau menyeleksi sumber belajar yang 
berkualitas menurut Prastowo (2012: 61) dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Kriteria Umum 
1) Ekonomis, yang berarti bahwa sumber belajar tidak harus 
mahal. Sumber belajar perlu disesuaikan dnegan alokasi dana 
dan kebutuhan sumber belajar yang akan digunakan. Seperti 
layaknya prinsip ekonomi, perlu diusahakan agar mampu 
mendapatkan sumber belajar berkualitas yang sesuai kebutuhan 
dengan alokasi dana yang seminimal mungkin. 
2) Praktis dan sederhana, sumber belajar harus mudah digunakan 
dan tidak membingungkan. Tidak memerlukan lagi tambahan 
pelayanan atau alat lain yang sulit diadakan. 
3) Mudah diperoleh, bahwa sumber belajar mudah dicari dan 
didapatkan. Jika perlu dapat memanfaatkan lingkungan sekitar 
yang tersedia sehingga peserta didik juga dapat dengan mudah 
memanfaatkan. 
4) Fleksibel atau compatible, sumber belajar tidak harus mengikat 
pada satu tujuan atau materi pembelajaran tertentu. Akan lebih 
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baik jika dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan 
pembelajaran bahkan juga keperluan yang lain. 
b. Kriteria Khusus 
1) Sumber belajar dapat memotivasi peserta didik dalam belajar 
2) Sumber belajar untuk tujuan pengajaran. Maksudnya sumber 
belajar yang dipilih sebaiknya mendukung kegiatan belajar 
mengajar yang dilaksanakan. 
3) Sumber belajar untuk penelitian. Maksudnya sumber belajar 
yang dipilih hendaknya dapat diobservasi, dianalisis, dicatat 
secara teliti, dan sebagainya. 
4) Sumber belajar untuk memecahkan masalah. Maksudnya 
sumber belajar yang dipilih hendaknya data mengatasi problem 
belajar peserta didik yang dihadapi dalam kegaiatan belajar 
mengajar. 
5) Sumber belajar untuk presentasi. Maksudnya sumber belajar 
yang dipilih hendaknya bias berfungsi sebagai alat, metode, 
atau strategi penyampaian pesan. 
 
4. Karakteristik Media Pembelajaran sebagai Sumber Belajar 
Evaluasi sebuah perangkat lunak sangat dibutuhkan untuk menilai 
tingkat kualiatas perangkat lunak tersebut. Menurut Roger S. Pressman 
(2002: 611) mengatakan kualitas perangkat lunak adalah gabungan yang 
kompleks dari beberapa faktor yang akan bervariasi dan pelanggan yang 
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berbeda kebutuhannya. Kombinasi antara kebutuhan user atau pengguna 
dan faktor-faktor lain akan menghasilkan kualitas sebuah perangkat 
lunak. Selain itu, ada beberapa hal yang harus diketahui dalam tahap 
mengevaluasi, menurut Philips (1997: 136) tahapan itu diantaranya: 
a. Efektivitas navigasi. 
b. Kenyamanan pengguna dalam mengunakannya. 
c. Kemudahan pendekatan yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi. 
d. Desain layer efektif. 
e. Proses kerjanya terencana (termedia dengan baik). 
Desain media pembelajaran menurut I Gede Wawan S. (2009: 69) 
adalah membuat spesifikasi secara rinci mengenai arsitektur, gaya, dan 
kebutuhan materi untuk suatu produk media pembelajaran. Menurut 
Philips & DiGiorgio (Philips, 1997: 59-104) terdapat tiga macam desain 
media pembelajaran sebagai berikut: 
a. Desain dokumentasi 
Tahap desain dokumentasi meliputi requirements 
specification (spesifikasi yang dibutuhkan) dan storyboard (alur 
cerita). Sebuah rancangan (design) sebelum diolah menjadi 
sebuah produk terlebih dahulu dicatat dalam bentuk 
requirements specification dan storyboard.  Requirements 
specification  mendefinisikan secara jelas fungsi dan scope 
proyek dan memberi pemahaman yang jelas tentang struktur 
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termasuk konten. Storyboard mendefinisikan hal-hal yang 
dibutuhkan dalam setiap tampilan. 
b. Desain navigasi 
Media pembelajaran memiliki beberapa skema navigasi, yaitu : 
1) Linier, memiliki keuntungan yaitu informasi yang disajikan 
dalam bagian demi bagian. Sedangkan kekurangannya, yaitu 
pengguna tidak dapat dengan mudah kembali kepada 
informasi sebelumnya. Skema ini digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
Gambar 1. Strktur Informasi Linier 
 
2) Hirarki, struktur ini memiliki keuntungan yaitu pengguna 
relatif mudah untuk kembali ke bagian informasi tertentu. 
Struktur ini digambarkan sebagai berikut:  
 
Gambar 2. Struktur Navigasi Hirarki 
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3) Hirarki campuran, struktur ini memiliki keuntungan yaitu 
pengguna dengan mudah mengakses informasi. Adapun 
kekurangannya adalah hirarkinya terlalu banyak tingkatan 
sehingga sulit bagi pengguna mengetahui pada level mana 
dia saat ini. Struktur ini digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Struktur Navigasi Hirarki Campuran 
 
4) Konsentris, pengetahuan dasar dapat mengandung sejumlah 
topik, informasi dapat dipisah kedalam definisi tertentu, 
kategori umum. Struktur ini digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Struktur Navigasi Konsentris 
 
5) Hipermedia, struktur ini memfasilitasi pendekatan 
konstruktivistik. Keuntungan struktur ini adalah 
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memungkinkan pengguna membangun pengetahuan sesuai 
cara mereka. Dalam struktur ini terdapat dua macam, yaitu 
terstruktur dan tidak terstruktur yang dapat dilihat dari 
gambar berikut: 
 
Gambar 5. Struktur Navigasi Hipermedia Terstruktur 
 
 
Gambar 6. Struktur Navigasi Hipermedia Tidak Terstruktur 
 
6) Struktur eksplisit, menu pad struktur ini mengarahkan pada 
rangkaian layer linier yang umumnya diakses melalui 
tombol navigasi: berikut, sebelumnya, lanjut, lagi, kembali, 
dan sebagainya. Tombol juga dapat menggunakan icon atau 
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anak panah. Ada juga tombol-tombol yang disebut menu 
utama, materi, menu sebelum, dan juga gambar. 
7) Struktur implisit, dalam struktur ini salah satu kemungkinan 
yaitu menggunakan bagian dari materi menjadi tombol 
navigasi atau hotword. 
c. Desain grafis 
Desain grafis merupakan hal yang sangat penting agar 
multimedia pembelajaran menjadi efektif. Desain grafis terdiri 
dari: 
1) Desain layar 
Desain grafis atau desain layar menjadi komunikasi visual 
untuk menyampaikan pesan secara interaktif. Ada beberapa 
aspek desain layer yaitu: 
a) The brief 
Deskripsi singkat tentang pokok masalah atau konsep. 
Setiap image yang ditampilkan harus memiliki arti, 
demikian juga setiap jenis huruf, warna, garis, spasi, 
bentuk, skala, keseimbangan, dan tekstur. Semua hal 
tersebut dikombinasikan untuk menciptakan suatu 
Bahasa visual yang mengkomunikasikan konsep kepada 
pengguna. 
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b) Layout 
Dalam menentukan suatu layout, desain dapat dibuat 
sedemikan rupa sehingga memungkinkan 
kecenderungan, misalnya kebiasaan membaca dari 
bagian kiri atas, menjadi elemen yang dominan. Warna 
juga menjadi pertimbangan Karena efek yang sama, 
mata pertama-tama akan tertuju pada warna yangpaling 
gelap. Penekanan juga dapat dilakukan dengan 
menempatkan penekanan pada bagaian lain dari layer. 
Berikut gambar  layout standar: 
 
Gambar 7. Layout standar tampilan layar 
c) Direction 
Petunjuk suatu layout sangat penting Karena menjadi 
penentu efektifitasnya suatu desain grafis. Elemen-
elemennya harus seimbang sehingga mata pertama-
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tama tertuju pada elemen yang paling penting kemudian 
bar uke elemen logis berikutnya. 
d) Format 
Format layar harus konsisten pada seluruh tampilan. 
Walaupun demikian, ada saatnya perubahan format 
lebih efektif, seperti saat memerlukan simulasi atau 
animasi yang digunakan untuk mengilustrasikan tujuan. 
Namun jangan melakuakn perubahan yang terlalu 
banyak Karena dapat menimbulkan kebingungan. 
e) Grafics 
Gambar-gambar interpretative, diagram dan animasi 
merupakan jenis-jenis grafis yang berbeda. Dalam 
memilih grafis perlu memperhatikan fungsinya sebagai 
komunikasi visual tidak hanya Karena kelihatan bagus. 
Pilihlah gambar yang sesuai dengan pokok persoalan, 
hindari penggunaan clipart ke dalam desain. 
2) Elemen-elemen desain 
Garis, bentuk, tekstur, keseimbangan, ruang, warna dan teks 
semuanya memiliki peranan penting sebagai bagian dalam 
menciptakan pesan visual. Elemen-elemen tersebut penting 
digunakan dalam kaitannya dengan pokok persoalan. 
Elemen-elemen tersebut yaitu: 
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a) Garis, meskipun sederhana garis sangat penting dalam 
tampilan layout. Penggunaan garis yang baik akan 
mengarahkan mata pada seluruh bagian layar. 
b) Bentuk, bentuk mempunyai hubungan estetis satu 
dengan yang lainnya. Ada tiga bentuk dasar dalam 
desain, yaitu bujursangkar, segitiga, dan lingkaran. 
c) Tekstur, prinsip mengerjakan testur sama dengan 
mengerjakan grafis dan layout layar. Terlalu banyak 
tektur kasar dapat menyebabkan kebingungan tetapi 
layar tanpa tekstur terlalu tajam bagi mata. 
d) Keseimbangan, sebuah layar yang lengkap memiliki 
keseimbangan elemen. Karakteristik elemen perlu 
dipertimbangkan saat mendesain elemen berwarna 
gelap akan lebih terlihat dari pada elemen berwarna 
lembut, sementara itu objek yang besar akan lebih 
dahulu terlihat dari pada yang lebih kecil. 
e) Ruang, dalam sebuah ruang terdapat ruang positif dan 
ruang negative. Ruang tersebut memiliki peran yang 
sama penting dan memberikan pandangan terhadap 
suatu objek sehingga diharapkan memberikan 
pandangan yang lebih baik bagi yang melihat. 
f) Warna, dalam suatu desain warna dapat memberikan 
efek yang besar. Warna dapat dikaitkan dengan topik 
28 
 
dan warna juga mempengaruhi aspek psikolgis. Warna 
yang terang memberi kesan psikologis. Warna yang 
terang memberi kesan psikologis yang hangat, 
berenergi. Warna-warna lembut seperti hijau, biru dan 
kelabu biasanya bagus digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan teduh. 
g) Teks, dibedakan dalam dua bagian yaitu body text dan 
title text. Body text berisi informasi tentang materi atau 
topik yang sedang dibahas. Huruf yang digunakan harus 
kecil dan mudah dibaca. Huruf Serif biasanya lebih 
mdah dibaca daripada Sans Serif. Contoh huruf serif 
adalah Times New Roman dan Garamond. Adapun 
contoh Sans Serif adalah Avant Grade. 
Sedangkan menurut Angela & Cheung dalam buku ajar I Gde 
Wawan S (2009: 81-82) ada beberapa hal yang harus diperhatiakn dalam 
desain multimedia pembelajaran, antara lain: 
a. Pemilihan jenis huruf 
Jenis huruf yang sebaiknya digunakan adalah jenis huruf sans 
serif seperti Times New Roman dan Arial. Untuk warna huruf 
sebaiknya kontras dengan latar belakang. Hal ini membuat 
lebih mudah dilihat dan dibaca. Ukuran huruf minimum 24 
points dan sebaiknya tidak lebih kecil dari ukuran 12 points. 
b. Penggunaan animasi dan video 
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Penggunaan animasi dan video dalam pembelajaran berbasis 
computer dapat membantu siswa dalam belajar. keuntungan 
menggunakan animasi, antara lain: 1) dapat menggambarkan 
yang biasanya tidak kelihatan, 2) penggunaan animasi-animasi 
sederhana untuk menggambarkan simulasi lebih baik daripada 
menggunakan video clip, dan 3) animasi memerlukan ruang 
memori yang lebih kecil dari pada video clip. Keuntungan 
menggunakan video adalah dapat menunjukan situasi yang 
nyata kepada siswa sehingga siswa dapat melihat gambar yang 
terbaik. 
c. Penggunaan warna 
Pemilihan warna untuk tampilan visual sangat penting 
sehingga tampilan yang dipilih dapat mengirimkan pesan 
kepada pengguna. Dua pertimbangan dalam memilih warna. 
Pertimbangan pertama adalah warna yang dipilih dapat 
memberikan dampak yang selaras dibandingkan dengan yang 
lain. Pertimbangan kedua adalah warna yang dipilih 
mempertimbangkan dampak emosi dari warna. Biru hijau, dan 
ungu dalah warna lembut, sedangkan merah dan orange adalah 
warna hangat. 
d. Penggunaan audio 
Audio adalah salah satu media yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan belajar. Audio dapat digunakan untuk: 1) 
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menarik perhatian siswa, 2) bahan pelengkap tampilan di 
dalam screen, 3) memilimalkan pesan yang ingin disampaikan 
di dalam screen, 4) mengumumkan beberapa peristiwa, dan 5) 
memotivasi siswa. 
 
C. Tinjauan tentang Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Inggris untuk 
SMP 
Ruang lingkup pada mata pelajaran Bahasa Inggris Sekolah Menengah 
Pertama menurut peraturan Menteri Pendidiakan Nasional nomor 22 tahun 
2006 mencakup: 
1. Kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami dan/atau 
menghasilkan teks lisan dan/atau tulis yang direalisasikan dalam empat 
keterampilan berbahasa, yakni mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis secara terpadu untuk mencapai tingkat literasi functional. 
2. Kemampuan memahami dan menciptakan berbagai teks fungsional 
pendek dan monolog serta esai berbentuk procedure, descriptive, 
recount, narrative, dan report. Gradasi bahan ajar tampak dalam 
penggunaan kosa kata, tata Bahasa, dan langkah-langkah retorika. 
3. Kompetensi pendukung, yakni kompetensi linguistic (menggunakan tata 
Bahasa dan kosa kata, tata bunyi, tata tulis), kompetensi sosiokultural 
(menggunakan ungkapan dan tindakan Bahasa secara berterima dalam 
berbagai konteks komunikasi), kompetensi strategi (mengatasi masalah 
yang timbul dalam proses komunikasi dengan berbagai cara agar 
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komunikasi tetap berlangsung), dan kompetensi pembentuk wacana 
(menggunakan piranti pembentuk wacana). 
 
D. Tinjauan tentang Karakteristik Belajar Peserta Didik SMP 
1. Pengertian Masa Remaja 
Peserta didik yang menginjak pada kelas II SMP sudah menginjak 
masa remaja. Dalam buku Syamsu Yusuf L. N dan Nani M. Sugandhi 
(2012: 77)  secara harifiyah pubertas berasal dari kata latin pubescence 
(yang berarti “to grow hairy”), yang berarti tumbuhnya bulu-bulu, seperti 
bulu di sekitar kelamin, ketiak, dan muka. Secara istilah, kata pubertas 
berarti proses pencapaian kematangan seksual dan kemampuan untuk 
bereproduksi. Masa remaja disebut adolescence, yang dalam bahasa latin 
berasal dari kata adolescere, yang berarti “to grow into adulthood”.  
Adolesen merupakan periode transisi dari masa anak ke masa 
dewasa, dalam mana terjadi perubahan dalam aspek biologis, psikologis, 
dan sosial. Masih menrut Syamsu Yusuf L. N dan Nani M. Sugandhi 
(2012: 12) periode remaja adalah masa transisi antara masa anak dengan 
masa dewasa, terentang dari usia sekutar 12/13 tahun sampai usia 19/20 
tahun, yang ditandai dengan perubahan dalam aspek biologis, kognitif, dan 
sosioemosional dan yang menjadi tugas kunci remaja adalah persiapan 
menuju masa dewasa. 
Masa remaja memiliki ciri-ciri khusus, menurut Hurlock dalam Rita 
Eka Izzaty, dkk (2008: 124-126) menjelaskan sebagai berikut: 
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1. Masa remaja sebagai periode penting, karena akibatnya yang 
langsung terhadap sikap dan perilaku dan akibat jangka panjangnya, 
juga akibat fisik dan akibat psikologis. Perkembangan mental yang 
cepat menimbulkan penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai 
dan minat baru. 
2. Masa remaja sebagai periode peralihan, masa remaja merupakan 
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, sehingga mereka 
harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan 
serta mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan 
perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. Pada masa ini remaja 
bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa. 
3. Masa remaja sebagai periode perubahan, selama masa remaja terjadi 
perubahan fisik yang sangat pesat, juga peubahan perilaku dan sikap 
berlangsung pesat. Sebaliknya jika menurun maka diikuti perubahan 
sikap dan perilaku yang menurun juga. Menurut Hurlock, ada 4 
macam perubahan yaitu : meninggikan emosi, perubahan tubuh, 
minat dan peran yang diharapkan, berubahnya minat dan pola 
perilaku serta adanya sikap ambivalen terhadap setiap perubahan. 
4. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, pada masa ini  mereka 
mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan 
menjadi sama dengan teman-teman dan segala hal, seperti pada masa 
sebelumnya. Namun adanya sifat yang mendua, dalam berbagai 
kasus menimbulkan suatu dilema yang menyebabkan krisis identitas. 
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Pada saat ini remaja berusaha untuk menunjukan siapa diri dan 
perannya dalam kehidupan masyarakat. 
5. Usia bermasalah, karena pada masa remaja pemecahan masalah 
sudah tidak seperti pada masa sebelumnya yang dibantu oleh 
orangtua dan gurunya. Setelah remaja, masalah yang dihadapi akan 
diselesaikan secara mandiri. Mereka menolak bantuan dari guru dan 
orang tua. 
6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/kesulitan. 
Karena pada masa remaja sering timbul pandangan yang kurang baik 
atau bersifat negative. Stereotip demikian memperngaruhi konsep 
diri dan sikap remaja terhadap dirinya, dengan demikian menjadikan 
remaja sulit melakukan peralihan menuju masa dewasa. Pandangan 
ini juga sering menimbulkan pertentangan antara remaja dengan 
orang dewasa. 
7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Pada masa ini remaja 
cenderung memandang dirinya dan orang lain sebagaimana yang 
diinginkan bukan sebagaimana adanya, lebih-lebih cita-citanya. Hal 
ini menyebabkan emosi meninggi dan apabila diinginkan tidak 
tercapai akan mudah marah. Semakin bertambahnya pengalaman 
peribadi dan sosialnya serta kemampuan berfikir rasional remaja 
memandang diri dan orang lain semakin realistik. 
8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa, menjelang menginjak 
masa dewasa, mereka merasa gelisah untuk meninggalkan masa 
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belasan tahunnya. Mereka belum cukup untuk berperilaku sebagai 
orang dewasa, oleh karena itu mereka mulai berperilaku sebagai 
status orang dewasa seperti cara berpakaian, merekok, menggunakan 
obat-obatan dll, yang dipandang dapat memberikan citra seperti yang 
diinginkan. 
 
2. Karakteristik Aspek Perkembangan Masa Remaja 
a. Perkembangan Kognitif 
Perkembangan kognitif (berpikir) remaja, menurut Jean 
Piaget dalam buku Syamsu Yususf L. N dan Nani M. Sugandhi 
(2012: 81) berada pada tahapan “formal operation stage”, yaitu 
tahap kekempat dari tahapan perkembangan kognitif. Tahapan 
berpikir formal terdiri atas dua subperiode, yaitu: 
1) Early formal operation thought, yaitu kemampuan remaja 
untuk berpikir dengan cara-cara hipotek yang menghasilkan 
pikiran-pikiran sukarela (bebas) tentang berbagai 
kemungkinan yang tidak terbatas. Dalam periode awal ini, 
remaja mempresepsikan dunia sangat bersifat subjektif dan 
idealistic. 
2) Late formal operation thought, yaitu remaja mulai menguji 
pikirannya yang berlawanan dengan pengalamannya, dan 
mengembalikan keseimbangan intelektualnya. Melalui 
akomodasi (penyesuaian terhadap informasi/hal baru), 
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remaja mulai dapat menyesuaikan terhadap bencana atau 
kondisi pancaroba yang telah dialaminya. 
Pendapat tentang perkembangan kognitif masa remaja juga 
dikemukakan oleh Vigotksy dalam Syamsu Yusuf L. N dan Nani 
M. Sugandhi (2012: 83). Konsep utama Vigotksy adalah “zone of 
proximal development (ZPD)” yaitu daerah tugas-tugas yang 
sangat sulit untuk diatasi oleh individu secara individu secara 
sendirian, tetapi baru dapat dicapai apabila mendapat bimbingan 
atau bantuan dari orang dewasa atau teman sebaya yang lebih 
terampil. 
b. Perkembangan Identitas Diri 
Perkembangan identitas diri merupakan potret diri menurut 
Santrock dalam Syamsu Yusuf L. N dan Nani M. Sugandhi (2012: 
95-96) sebagai berikut: 
1) Vocational/career identity, yaitu karir atau pekerjaan yang 
diinginkan oleh seseorang untuk menjalaninya. 
2) Political identity, yaitu arah sikap politik seseorang, seperti 
apakah konservatif, atau liberal. 
3) Religious identity, yaitu keyakinan spiritual seseorang. 
4) Relationship identity, yaitu terkait dengan status seseorang 
apakah lajang, sudah menikah, atau bercerai. 
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5) Achievement, intellectual identity, yaitu motivasi seseorang 
untuk berprestasi atau mencapai tingkat intelektualitas yang 
tinggi. 
6) Sexual identity, yaitu menyangkut orientasi seksual 
seseorang, apakah heteroseksual, homoseksual, atau 
biseksual. 
7) Cultural/ethnic identity, yaitu terkait dengan warisan 
budaya yang menjadi rujukan identifikasi seseorang secara 
intensif. 
8) Interest identity, yaitu sesuatu yang disenangi seseorang 
untuk melakuakannya, seperti olahraga, musik, dan hobi. 
9) Persolanity identity, yaitu terkait dengan karakteristik 
kepribadian individu, seperti introvert atau extrovert, cemas 
atau tenang, bersahabat atau bermusuhan. 
10) Physical identity, yaitu citra individu terhadap tubuhnya. 
Sedangkan menurut Erikson dalam Syamsu Yusuf L. N dan 
Nani M. Sugandhi (2012: 96), identitas diri individu berkembang 
pada usia remaja, pada tahap perkembangan kelima, yaitu identity 
vs identity confusion (kebingungan identitas/peran). Erikson juga 
mendefinisikan identitas sebagai konsepsi tentang diri, penentuan 
tujuan, nilai dan keyakinan yang dipegang teguh oleh seseorang. 
Tugas utama remaja adalah memecahkan krisis identitas, untuk 
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dapat menjadi orang dewasa yang memahami dirinya secara utuh, 
dan memahami perannya di masyarakat. 
c. Perkembangan Emosi 
Meski dalam usia remaja kemampuan kognitif sudah 
berkembang baik, yang memungkinkannya untuk dapat mengatasi 
stres atau fluktuasi emosi secara efektif, tetapi ternyata masih 
banyak remaja yang belum mampu mengelola emosinya, sehingga 
mereka banyak mengalami depresi, marah-marah, dan kurang 
mampu meregulasi emosi (dalam Syamsu Yusuf L. N dan Nani M. 
Sugandhi, 2012: 98). Dalam keadaan seperti ini dapat memicu 
masalah, seperti kesulitan belajar, penyalahgunaan obat, dan 
perilaku menyimpang. Dalam suatu penelitian ternyata regulasi 
emosi sangat berarti bagi keberhasilan akademik. 
d. Perkembangan Kepribadian 
Terkait dengan perubahan kepribadian pada individu para ahli 
psikologi mengemukakan bahwa lebih baik memandang 
kepribadian tidak hanya  dari pendekatan “traits” tetapi juga dari 
pendekatan “context” atau situasi. Mereka menyimpulkan bahwa 
pendekatan “traits” mengabaikan faktor lingkungan, dan sangat 
menekankan pada aspek stabilitas kepribadiannya, dan kurang 
memerhatikan faktor perubahannya. Pendekatan ini mendapat 
kritikan dari Walter Mischel (ahli teori kognitif sosial) yang 
berpendapat bahwa kepribadian itu terkait dengan context atau 
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situasi. Dengan demikian, remaja akan berperilaku berbeda antara 
ketika sedang di perpustakaan, dan ketika sedang berada dalam 
acara pesta. Dewasa ini para ahli psikologi bersifat interaksionis, 
yang berpendapat bahwa kedua pendekatan, yaitu traits dan 
context perlu diperhitungkan dalam upaya memahami kepribadian 
(dalam Syamsu Yusuf L. N dan Nani M. Sugandhi, 2012: 101). 
 
B. Tinjauan tentang Media ELLIS sebagai Sumber Belajar 
Media ELLIS pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Frank Otto pada tahun 
1990. ELLIS adalah sistem pembelajaran dan pengajaran bahasa Inggris. 
An interactive media for English language learning and instruction uses 
video, animation and audio to teach student individually while tracking their 
vocabulary and comprehension development. 
 
Arti dari definisi diatas adalah media interaktif untuk pembelajaran dan 
pengajaran bahasa inggris menggunakan video, animasi, dan audio untuk 
mengajarkan siswa secara individu dalam mencari kosakata dan pemahaman 
perkembangan mereka. ELLIS adalah solusi siswa untuk bergerak lebih lancar 
dengan memanfaatkan teknologi, media ini melengkapi siswa untuk 
berkomunikasi dengan percaya diri di setiap lingkungan. ELLIS dirancang 
untk digunakan oleh setiap pembicara non-Inggris. metodologinya didasarkan 
pada dekade penelitian yang panjang ke dalam pola alami dari akuisisi bahasa.  
Bukan statis kosa kata dan rumus kalimat, terlibat pelajaran multimedia 
berakar dalam situasi kontekstual dan mengajarkan keterampilan bahasa dunia 
nyata. ELLIS berbasis teknologi yang memperlakukan setiap pembicara 
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sebagai individu, menawarkan kesempatan untuk belajar dan bereksperimen 
dengan bahasa Inggris pribadi. Tanpa takut dihakimi dikelas, siswa merasa 
aman untuk bereksperimen dan mendapatkan kepercayaan diri yang penting 
untuk perkembangan bahasa. Penekanan ELLIS pada praktik, bahas yang 
dinamis membantu mengembangkan keterampilan bahasa yang pembelajar 
butuhkan untuk berhasil dalam berbagai subjek.  
Menerapkan ELLIS merupakan bagian penting dari strategi untuk 
memperbaiki resiko tinggi dengan hasil penelitian di seluruh bagian sekolah. 
Solusi ELLIS banyak memberikan pembelajaran, pengujian dan laporan tugas, 
membebaskan guru untuk menargetkan upaya mereka pada saat yang sama, 
pilihan penyebaran fleksibel memungkinkan pembelajar melaksanakan media 
dengan infrastruktur yang tersedia. Pembelajar dapat memenuhi tuntutan berat 
dan tumbuh dari pembelajaran bahasa inggris dengan pendekatan efektif. 
 
Gambar 8. Tahapan Media ELLIS Middle School to Adult. 
 
Pada gambar diatas berisikan tahapan untuk penempatan level 
pembelajaran media ELLIS. Tahapan atau level media ELLIS terdiri dari 
Basics, Intro, Middle Mastery, dan Senior Mastery. Penggunaan media ELLIS 
untuk siswa Sekolah Menengah Pertama biasanya ada di level Intro. 
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Gambar 9. Pola alami dari akuisisi Bahasa 
 
Dalam gambar 2 pola alami dari akuisisi bahasa media ELLIS ini ada 4 
yang terdiri dari : watch (mengamati), learn (mempelajari), practice (latihan), 
dan play / perform (melakukan). Watch dalam media ini mempunyai tujuan 
siswa mampu mengamati bahasa yang jelas di dalam lingkungan masyarakat 
mereka. Learn dalam media ELLIS sendiri mempunyai fokus dalam 
ketrampilan terintegrasi dengan semua konteks pembelajaran, pendekatan 
berdasarkan tema akan memungkinkan siswa dapat membangun ketrampilan 
kosakata, tata bahasa dan pengucapan dalam masyarakat sekitar belajarnya. 
Practice dalam hal ini merupakan tahapan praktek siswa terhadap ketrampilan 
yang sudah dia dapatkan dan siswa mendapatkan beberapa peluang untuk 
berlatih dan bisa mengulang bagian sesering mungkin. Play / perform dalam 
media ini siswa dapat mengembangkan ketrampilan yang sudah dia dapati 
dengan menggunakan prinsip Collaborative Learning. 
 
Gambar 10. ELLIS Placement 
 
 Watch 
 
 
 Learn 
 
 
 Practice 
 
 
 Play / 
Perform 
41 
 
ELLIS Placement adalah tahapan untuk membantu dengan cepat 
kemampuan siswa dan penempatan siswa tersebut dalam media ini. Dalam 
ELLIS Placement ada beberapa hal yang didapatkan yaitu ujian adaptasi 
penempatan (Adaptive Placement Exam), tes kosakata, mendengarkan dan tata 
bahasa, serta mengidentifikasi kemampuan individu baik kelemahan dan 
kelebihan yang dimiliki siswa. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan merupakan penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan sebelum penelitian ini. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai 
pendukung untuk melakukan penelitian. Adapun penelitian terdahulu yang 
telah dilakukan adalah 
1. Atfalul Anam (2014) dalam penelitian yang berjudul Evaluasi Buku 
Teks Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SMA/SMK berbasis 
Kurikulum 2013, aspek yang dievaluasi adalah kelayakan isi, 
kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan dan keterbacaan teks. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar penilaian buku teks 
pelajaran, lembar catatan penilaian buku, pedoman wawancara, dan 
cloze test. Validitas instrumen dilakukan denga menggunakan metode 
Expert Judgement. Instrumen dinyatakan valid oleh dua judgement. 
Reliabilitas intrumen dilakukan dengan metode Interater dengan nilai 
korelasi sebesar 0.818. Analisis data penelitian dilakukan dengan 
teknik deskriptif. Hasil penelitian menunjukan : (1) terdapat 
kekurangan aspek isi terkait materi yang kurang kontekstual dengan 
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pembelajaran SMK, konsep tentang jenis teks yang Bahasa Inggris, 
dan penjabarannya; (2) kekurangan pada aspek penyajian terkait 
sistematika yang kurang scientific dan rangkuman, serta 
ketidaksesuaianantara materi dengan silabus; (3) aspek kebahasaan 
memiliki kekurangan pada kalimat yang kompleks dan panjang, serta 
diksi yang tidak bisa digunakan; (4) keterbacaan teks BTPBSI 
SMA/SMK berbasis kurikulum 2013 menunjukan buku tersebut dapat 
dibaca siswa. 
2. Nurdin (2012) dalam penelitian yang berjudul Efektifitas Pembelajaran 
Mesin Bubut CNC Berbasis Multimedia di SMKN 1 Daha Selatan. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilaksanakan di 
SMKN 1 Daha Selatan. Desain penelitian yang digunakan adalah 
factorial design 2 x 2. Sebagai variable terikat adalah hasil belajar 
mesin bubut CNC, variabel bebas adalah pembelajaran berbasis 
multimedia, dan variabel atributnya adalah kemampuan awal siswa. 
Subjek peelitian adalah siswa kelas XI Teknik Pemesinan dibagi 
menjadi kelas eksperimen dan kelas control yang dipilih secara 
random. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 
teks untuk mengukur kemampuan awal siswa dan tes untuk mengukur 
hasil belajar siswa. Analisis data dilakukan secara statistik inferensial 
dengan menggunakan Idependent Samples T Test dan analisis variasi 
dua jalur untuk menguji hipotesis penelitian dengan taraf siginifikansi 
5% (α = 0,05). Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) pembelajaran 
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mesin bubut CNC berbasis multimedia lebih efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar mesin bubut CNC  dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional (nilai sig. 0,017); (2) hasil belajar siswa 
yang mempunyai kemampuan awal tinggi yang diajar dengan 
pembelajaran berbasis multimedia lebih tinggi dibandingkan siswa 
yang mempunyai kemampuan awal tinggi yang diajar dengan 
pembelajaran konvensional (nilai sig. 0,044); (3) hasil belajar siswa 
yang mempunyai kemampuan awal rendah yang diajar dengan 
pembelajaran berbasis multimedia lebih tinggi dibandingkan siswa 
yang mempunyai kemampuan awl rendah yang diajar dengan 
pembelajaran konfensional (nilai sig. 0,012); (4) tidak terdapat 
interaksi pengaruh antara pembelajaran mesin bubut CNC berbasis 
multimedia dan kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar siswa 
(nilai sig. 0,888). 
3. Erika Oktarini (2014) dalam penelitian Evaluasi Formatif pada Video 
Pembelajaran Majoe Djaya Produksi Eduartion. Penelitian ini 
menggunakan evaluasi formatif guna menentukan validitas dari pilot 
project Video Majoe Djaya dalam aspek instruksional dan media. Hasil 
lain yang diharapkan adalah daftar revisi untuk diajukan kepada para 
pembuat keputusan dalam memperbaiki dan meningkatkan seri video 
ini. Model Evaluasi Formatif Ogle yang untuk mengevaluasi tiga dari 
seri video, berjudul Bilangan Bulat, Badar dan Barung I, dan 
Logaritma. Masing-masing video secara berurutan diperuntukan bagi 
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siswa kelas 4, 7, dan 10. Prosedur evaluasi melibatkan review dari ahli, 
sesi one-to-one, small group, dan field test bagi pengguna, serta review 
dari guru. Hasil dari penentuan validitas dalam aspek instruksional 
adalah baik, ditunjukan dari modusnya bernilai 4. Sedangkan dari 
aspek media, kualitas video adalah baik, ditunjukkan dari modus 4 dari 
5. Video juga mendapat outcome pembelajaran sebesar 44,36% seperti 
yang ditunjukkan oleh hasil rerata gain score. Seri video ini dapat 
untuk digunakan setelah fase revisi. Revisi penting yang perlu 
dilakukan dalam pengembangan video fase kedua adalah: 1) membagi 
video kedalam bagian-bagian yang lebih pendek berisi sub bab dari 
materi, 2) menyediakan penjelasan yang berisi tujuan dari video untuk 
mengatasi kesalahpahaman dalam penggunaan video, 3) menyediakan 
penjelasan bagaimana menggunakan video bagi siswa maupun guru, 4) 
menuliskan standar kompetensi kedalam video untuk meningkatkan 
kejelasan bagi siswa dan guru, dan 5) memperbarui strategi 
instruksional supaya sesuai dan seimbang antara unsur ketepatan dan 
hiburan.  
 
D. Kerangka Pikir 
Evaluasi dalam sebuah bahan ajar sangatlah penting dalam kegiatan 
belajar mengajar. Sumber belajar yang layak bagi siswa harus memenuhi 
standar yang ada untuk sebuah sumber belajar. Berdasarkan penjabaran diatas 
maka diperlukan suatu penelitian evaluasi terhadap media pembelajaran Ellis 
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sebagai sumber belajar. Penelitian ini dugunakan untuk mengetahui kualitas 
pada media pembelajaran tersebut. 
Penelitian evaluasi media pembelajaran Ellis sebagai sumber belajar 
pembelajaran Bahasa Inggris peserta didik kelas 2 SMP Bopkri 3 Yogyakarta 
dilakukan dengan menggunakan metode penelitian statistik deskriptif untuk 
menganalisis aspek-aspek kualitas yang terdapat pada media pembelajaran 
ELLIS. Dengan pertimbangan pembahasan dalam bab ini yang meliputi 
beberapa tinjauan teori. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian media pembelajaran ini menggunakan model evaluasi formatif 
yang bertujuan untuk menentukan apa yang harus ditingkatkan atau direvisi 
agar produk menjadi lebih sistematik, efektif dan efisien. Evaluasi Formatif 
sendiri dikembangkan oleh Michael Scriven. Menurut Scriven (1991) evaluasi 
formatif adalah suatu evaluasi yang biasanya dilakukan ketika suatu produk 
atau media pembelajaran tertentu sedang dikembangkan dan biasanya lebih 
dari sekali dengan tujuan untuk memperbaiki. Evaluasi formatif menurut Dewi 
S. Prawiradilaga (2007: 135) adalah evaluasi yang dilaksanakan untuk 
mengembangkan suatu produk atau media pembelajaran melalui uji coba 
produk atau media pembelajaran tersebut. Masukan yang diperoleh dari uji 
coba tersebut dimanfaatkan untuk menentukan perbaikan atau bahkan 
mengulang kembali dari awal produk atau media pembelajaran tadi.  
Menurut M. Atwi Suparman (2012: 302) evaluasi formatif bertujuan 
untuk menentukan apa yang harus ditingkatkan atau direvisi agar produk 
tersebut lebih sistematik, efektif dan efisien. Dalam kata lain, bagaimanapun 
sangat efektinya produk itu, evaluator masih harus mencari apa yang masih 
perlu dilakukan untuk meningkatkan efektivitasnya sehingga kualitasnya lebih 
tinggi daripada sebelumnya. Alasannya penelitian ini meneliti tentang kualitas 
media pembelajaran ELLIS  sebagai sumber belajar pada pembelajaran Bahasa 
Inggris yang berada di SMP Bopkri 3 Yogyakarta. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Peneliti mengambil tempat penelitian di SMP Bopkri 3 Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1-6 Oktober 2017. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Penelitian ini menggunakan subjek penelitian adalah peserta didik kelas 8 
SMP Bopkri 3 Yogyakarta. 
2. Objek penelitian adalah media pembelajaran Ellis yang ada di SMP Bopkri 
3 Yogyakarta. Penelitian ini mengenai tingkat keefektifan penggunaan 
media Ellis sebagai sumber belajar pada pembelajaran Bahasa Inggris. 
 
D. Tahapan Evaluasi Media Pembelajaran 
Tahapan evaluasi media pembelajaran dalam evaluasi formatif menurut 
Erika Oktarini (2014: 3) membagi menjadi beberapa tahapan, yaitu 1) 
Klarifikasi tujuan dari produk, 2) mendefinisikan tujuan evaluasi, termasuk 
klarifikasi tipe evaluasi, 3) penentuan pertanyaan evaluasi, 4) perencanaan 
evaluasi, 5) menentukan kriteria, indikator, dan sumber data, 6) 
pengembangan instrumen, 7) mengajuakan proposal evaluasi, 8) revisi 
proposal evaluasi, 9) menjadwalkan pertemuan evaluasi, 10) melakukan 
evaluasi, 11) melaporkan hasil. Pada penelitian evaluasi media pembelajaran 
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dilakukan dua tahapan evaluasi formatif, yaitu : pertama, review oleh ahli di 
luar tim pendesain instruksional dan kedua, uji coba lapangan. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian evaluasi media pembelajaran ini peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa kuesioner. Kuesioner (angket) dalam buku 
Sugiyono (2013: 199) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien dan tahu 
apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok 
digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang 
luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, 
dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, 
atau internet. Penulisan angket mempunyai beberapa prinsip sebagai teknik 
pengumpulan data menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2013: 200-203) 
yaitu: prinsip penulisan, pengukuran dan penampilan fisik. 
Kuesioner (angket) menggunakan skala pengukuran dengan skala likert. 
Menurut Sugiyono (2013: 134) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik 
oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan 
skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
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variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun bagian - bagian instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan. 
Kisi-kisi instrumen ini menunjukan bahwa variabel instruksional dibagi 
menjadi dua sub variabel, yaitu konten dan desain. Sedangkan varibel media 
memiliki sub variabel media. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Sub-variabel Aspek 
Instruksional 
Konten 
 
 
 
 
 
Kejelasan tujuan 
Petunjuk penggunaan 
Bahasa 
Kejelasan Materi 
Penyajian Konten 
Desain 
Instruksional 
 
 
 
 
 
 
Praktik siswa 
Refleksi siswa 
Interakasi siswa 
Integrasi dengan lingkungan belajar 
Motivasi siswa 
Efektif dan efisien 
Media Media 
Reliabel 
Maintainable 
Kesederhanaan Pengoprasian 
Reusability 
Layout user interface 
Konsistensi 
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Sebelum melakukan penelitian, instrumen penelitian tersebut divalidasikan 
dengan ahli atau expert judgement. Dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara menyususn kisi-kisi yang dikembangkan melalui kajian teoritis yang 
mendalam sehingga butir instrumen yang disajikan mencakup seluruh unsur 
objek yang akan diukur. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
statistik deskriptif untuk data dari media pembelajaran. Statistik diskriptif, 
yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Penghitungan analisis data ini menggunakan 
skala likert yaitu metode skala bipolar yang mengukur baik tanggapan negatif 
ataupun positif terhadap suatu pernyataan, menurut Editor Choizes (2017) 
penghitungan skala likert dengan rumus sebagai berikut: 
1. Rumus skor : T x Pn 
Keterangan : 
  T  = Total jumlah responden yang memilih 
  Pn  = Pilihan angka skor Likert 
2. Rumus Skor Perhitungan (Y), Y = skor tertinggi likert x jumlah responden 
3. Rumus Index % = Total Skor / Y x 100 
4. Rumus Interval, I = 100 / jumlah Skor Likert 
51 
 
I = 100 / 4 
I = 25 (dalam persentase 25%) 
 
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor 
Peresentase Kategori 
0 % – 24,99 % Sangat Kurang Baik 
25 % - 49,99 % Kurang Baik 
50 % - 74,99 % Baik 
75 % - 100 % Sangat Baik 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pengumpulan data awal pada penelitian ini dilakukan dengan 
wawancara kepada pihak pengembang media pembelajaran Ellis yaitu PT. 
Eduspec Indonesia center Yogyakarta yang beralamat Jln. Ki Ageng 
Pamenahan, No. 48, Sorosutan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Pengumpulan data awal bertujuan untuk 
mendapatkan informasi dan gambaran mengenai kondisi dan kendala 
media Ellis yang sudah berjalan dibeberapa sekolah di Yogyakarta. Salah 
satu sekolah yang menggunakan media pembelajaran Ellis adalah SMP 
Bopkri 3 Yogyakarta yang beralamat di Jln. Cik Di Tiro, No 39, Terban, 
Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan muncul beberapa 
permasalahan, yaitu tingkat ketercapaian kualitas media pembelajaran 
yang berfungsi sebagai sumber belajar. Dari permasalahan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa perlu adanya evaluasi untuk media pembelajaran Ellis 
sebagai sumber belajar pada  pembelajaran Bahasa Inggris. 
 
B. Analisis Hasil Penelitian 
Data penelitian diperoleh dari hasil angket yang disesuaikan dengan 
aspek-aspek yang terdapat dalam instrumen penelitian. Hasil pengolahan 
data yang berupa skala presentase, selanjutnya di klasifikasikan dalam 
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bentuk kategori sangat baik, baik, kurang baik, dan sangat kurang baik. 
Analisis dilakukan dengan menggunakan model evaluasi formatif untuk 
mengetahui bagaimana tingat kualitas media pembelajaran Ellis sebagai 
sumber belajar pada pembelajaran Bahasa Inggris kelas 2 di SMP Bopkri 3 
Yogyakarta. Data hasil penelitian dijabarkan sebagai berikut:  
1. Hasil Review Ahli 
a. Hasil Review Ahli Media 
Dalam penelitian ini review ahli media melibatkan 3 orang ahli 
media yang keseluruhannya berasal dari mahasiswa pascasarjana 
Teknologi Pembelajaran UNY. Sedangkan latar belakang ahli 
media yaitu: 1) Alfi Pambudi Atmojo, S.Pd adalah pengembang e-
learning, 2) Rahmi Rosyidah Susanto, S.Pd adalah pengembang 
multimedia pembelajaran, dan 3) Frengki Herlambang Prasetyo, 
S.Pd  adalah pengembang e-learning. Review ahli media pada 
penelitian ini  membahas 12 Aspek, yaitu praktik siswa, refleksi 
siswa, interaksi siswa, integrasi dengan lingkungan belajar, 
motivasi belajar, efektif dan efisien, reliabel, maintainable, 
kesederhanaan pengoperasian, reusability,  layout user interface, 
serta konsistensi. 
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Gambar 11. Diagram hasil Review ahli media 
 
Berdasarkan analisis data yang berasal dari review ahli 
media, maka menghasilkan penilaian sebagai berikut: 
1) Aspek praktik siswa, evaluasi dilakukan pada latihan yang 
terdapat dalam media pembelajaran Ellis. Dalam aspek ini 
menghasilkan latihan yang terdapat dalam media terlihat 
keseluruhan tingkat penguasaan pokok bahasan yang dipelajari 
dan dalam media terdapat latihan, hasil latihan atau 
penggolongan kemampuan penguasaan materi masing masing 
peserta didik. Kategori yang diperoleh dalam aspek ini adalah 
“Sangat baik” atau dalam presentase 100 %.  
2) Aspek refleksi siswa, evaluasi dalam aspek ini tentang 
pengulangan pada media pembelajaran Ellis untuk penguatan 
terhadap respon peserta didik. Dalam aspek ini keseluruhan 
pokok bahasan terdapat sistem pengulangan bagi penggunanya. 
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Kategori yang diperoleh pada aspek ini adalah “Sangat Baik” 
dalam presentase 100%.  
3) Aspek interaksi siswa, evaluasi dalam aspek ini tentang 
kemandirian siswa dalam mengoprasionalkan media 
pembelajaran Ellis. Dalam aspek ini media dapat dipergunakan 
oleh pengguna sepenuhnya tapa bantuan orang lain. Kategori 
yang diperoleh pada aspek ini adalah “Sangat Baik” dalam 
presentase 83,33%.  
4) Aspek integrasi dengan lingkungan belajar, evaluasi dalam 
aspek ini tentang peran media pembelajaran Ellis sebagai 
sumber belajar bagi peserta didik. Dalam aspek ini media Ellis 
dapat berperan dalam lingkungan belajar atau sumber belajar 
peserta didik. Kategori yang diperoleh pada aspek ini adalah 
“Baik” dalam presentase 66,67%.  
5) Aspek motivasi belajar, evaluasi dalam aspek ini tentang 
peningkatan motivasi belajar pada peserta didik melalui media 
pembelajaran Ellis. Dalam aspek ini media Ellis dapat berperan 
penting dalam peningkatan motivasi belajar peserta didik. 
Kategori yang diperoleh dalam aspek ini adalah  “Sangat Baik” 
dalam presentase 75%.  
6) Aspek efektif dan efisien, evaluasi dalam aspek ini tentang 
penggunaan elemen-elemen multimedia yang terdapat dalam 
media Ellis seperti gerak animasi, audio, dan video. Dalam 
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aspek ini penggunaan dan pemilihan file multimedia dalam 
media sangat tepat, efektif dan efisien, kategori yang diperoleh 
dalam aspek ini adalah “Sangat Baik” dalam presentase 86,1%.  
7) Aspek reliabel, evaluasi dalam aspek ini tentang kompatibilitas 
suatu media pembelajaran Ellis terhadap spesifikasi komputer 
yang terdapat dalam laboratorium Bahasa di SMP Bopkri 3 
Yogyakarta. Dalam aspek ini media dapat berjalan lancar 
dengan tidak ada kendala dan masalah. Kategori yang dalam 
aspek ini adalah “Sangat Baik” dalam presentase 100%.  
8) Aspek maintainable, evaluasi dalam aspek ini tentang 
pemodifikasi dan pengelolaan kode sumber yang terdapat pada 
media pembelajaran Ellis. Dalam aspek ini keseluruhan 
komponen media tidak dapat dimodifikasi dan kode sumber 
media susah untuk dipecahkan. Kategori yang diperoleh pada 
aspek ini adalah “Kurang Baik” dalam presentase 29,17%.  
9) Aspek kesederhanaan pengoperasian, evaluasi dalam aspek ini 
tentang kemudahan pengoperasian media dan kebutuhan device 
khusus pada media pembelajaran Ellis. Dalam aspek ini media 
sangat mudah digunakan melalui petunjuk media dan tidak 
membutuhkan device khusus atau spesifikasi yg khusus. 
Kategori yang diperoleh pada aspek ini adalah “Sangat Baik” 
dalam presentase 79,17%.  
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10) Aspek reusability, evaluasi dalam aspek ini tentang 
penggunaan bagian-bagian media yang terdapat pada media 
pembelajaran Ellis dapat dipergunakan lagi untuk media yang 
lainnya. Dalam aspek ini beberapa komponen media yang 
dapat dipergunakan lagi untuk media lainnya. Kategori yang 
diperoleh pada aspek ini adalah “Baik” dalam presentase 
58,33%.  
11) Aspek layout user interface, evaluasi dalam aspek ini tentang 
tata letak, keseimbangan, keteraturan dan kesinambungan 
tampilan setiap halaman pada media pembelajaran Ellis. Dalam 
aspek ini tata letak elemen media atau konten dalam media 
sangat teratur baik segi horizontal maupun vertical dan 
tampilan pada setiap halamannya berkesinambungan satu sama 
lain. Kategori yang diperoleh pada aspek ini adalah “Sangat 
Baik” dengan presentase 79,17%.  
12) Aspek konsistensi, evaluasi dalam aspek ini tentang konsistensi 
penggunaan warna, navigasi, ikon, symbol, dan tombol pada 
media pembelajaran Ellis. Dalam aspek ini penggunaan warna, 
ikon, symbol dan tombol selalu konsisten, hal yang sama di 
tunjukan dari posisi navigasi selalu konsisten dalam 
penggunaannya. Kategori yang diperoleh dalam aspek ini 
adalah  “Sangat Baik” dengan presentase 91,67% 
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b. Hasil Review Ahli Materi 
Dalam penelitian ini review ahli materi melibatkan 1 orang 
ahli materi yang berasal dari tentor pembelajaran Ellis di SMP 
Bopkri 3 Yogyakarta. Sedangkan latar belakang dari ahli materi 
Miss Lia adalah tentor / pengajar media pembelajaran Ellis yang 
berasal dari PT. Eduspec Indonesia yang ditugaskan untuk SMP 
Bopkri 3 Yogyakarta. Review ahli materi pada penelitian ini  
membahas 6 Aspek, yaitu kejelasan tujuan, petunjuk 
pemrograman, bahasa, kejelasan materi, penyajian konten, dan 
praktik siswa. 
 
Gambar 12. Diagram hasil Review ahli materi 
Berdasarkan analisis data yang berasal dari review ahli 
media, maka menghasilkan penilaian sebagai berikut: 
1) Aspek kejelasan tujuan, evaluasi dalam aspek ini tentang 
relevansi atau hubungan tujuan media pembelajaran Ellis 
dengan tujuan pembelajaran bahasa Inggris. Dalam aspek 
ini tujuan pembelajaran media Ellis dengan tujuan 
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pembelajaran Bahasa Inggris termasuk relevan. Kategori 
yang diperoleh dalam aspek ini adalah “Sangat Baik” 
dengan presentase 100%.  
2) Aspek petunjuk penggunaan, evaluasi dalam aspek ini 
tentang kejelasan petunjuk penggunaan media 
pembelajaran Ellis. Dalam aspek ini petunjuk dalam media 
Ellis sangat lengkap dan jelas. Kategori yang diperoleh 
dalam aspek ini adalah “Sangat Baik” dalam presentase 
100%.  
3) Aspek bahasa, evaluasi dalam aspek ini tentang ketepatan 
penggunaan tata bahasa dan penggunaan bahasa yang 
sederhana dan komunikatif dalam penyampaian materi 
media pembelajaran Ellis. Dalam aspek ini Bahasa yang 
disampaikan dalam seluruh materi media dapat mudah 
dimengerti dan juga menggunakan tata Bahasa yang tepat. 
Kategori yang diperoleh dalam aspek ini adalah “Sangat 
Baik” dalam presentase 75%.  
4) Aspek kejelasan materi, evaluasi dalam aspek ini tentang 
tingkat kepahaman peserta didk terhadap materi yang ada 
dalam media pembelajaran Ellis. Dalam aspek ini materi 
yang terdapat dalam media mudah dipahami oleh peserta 
didik. Kategori yang diperoleh dalam aspek ini adalah  
“Sangat Baik” dalam presentase 75%.  
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5) Aspek penyajian konten, evaluasi dalam aspek ini tentang 
penyajian materi yang up to date dengan pembelajaran 
bahasa Inggris saat ini, kesesuaian penyajian materi media 
pembelajaran Ellis dengan pokok bahasan bahasa Inggris, 
dan adanya rangkuman dalam setiap pokok bahasan media 
pembelajaran Ellis. Dalam aspek ini materi dalam media 
sudah sesuai dengan materi pembelajaran Bahasa Inggris 
yang terbaru dan terdapat rangkuman materi setiap pokok 
bahasan. Kategori yang diperoleh dalam aspek ini adalah  
“Sangat Baik” dalam presentase 91,67%.  
6) Aspek praktik siswa, evaluasi dalam aspek ini tentang  
latihan yang terdapat dalam media pembelajaran Ellis. 
Dalam aspek ini latihan dalam media dapat melihat 
keseluruhan tingkat pengasaan masing-masing peserta didik 
dalam setiap pokok bahasan. Kategori yang diperoleh 
dalam aspek ini adalah “Sangat baik” atau dalam presentase 
100 %. 
 
2. Hasil Uji Coba Lapangan 
Hasil uji coba lapangan melibatkan 27 anak yang berasal dari 
kelas 8B SMP Bopkri 3 Yogyakarta. Pada uji coba lapangan peneliti 
ini  membahas 11 Aspek, yaitu petunjuk penggunaan, bahasa, 
penyajian konten, praktik siswa, refleksi siswa, interaksi siswa, 
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motivasi siswa, efektifitas dan efisien, reliabel, kesederhanaan 
pengoperasian, serta reusability. 
Gambar 13. Diagram hasil uji coba lapangan 
 
Dari hasil uji coba lapangan, maka memperoleh hasil tiap aspek 
yaitu: aspek petunjuk penggunaan memperoleh hasil “Sangat Baik” 
dengan presentase 82,41%, aspek bahasa memperoleh hasil “Sangat 
Baik” dengan presentase 77,78%, aspek penyajian konten memperoleh 
hasil “Sangat Baik” dengan presentase 79,63%, aspek praktik siswa 
memperoleh hasil “Sangat Baik” dengan presentase 82, 41%, aspek 
refleksi siswa memperoleh hasil “Sangat Baik” dengan presentase 
75%, aspek interaksi siswa memperoleh hasil “Sangat Baik” dengan 
presentase 81,48%. Aspek motivasi siswa memperoleh hasil “Sangat 
Baik” dengan presentase 81,48%. Aspek efektif dan efisien 
memperoleh hasil “Sangat Baik” dengan presentase 79,63%. Aspek 
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reliabel memperoleh hasil “Sangat Baik” dengan presentase 78,24%. 
Aspek Kesederhanaan pengoperasian memperoleh hasil “Sangat Baik” 
dengan presentase 87,04%. Aspek reusability memperoleh hasil 
“Sangat Baik” dengan presentase 82,41%. 
 
C. Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini adalah membahas hasil analisis 
data untuk mengetahui kualitas media pembelajaran Ellis sebagai sumber 
belajar  pada pembelajaran Bahasa Inggris. Penelitian ini menggunakan 
evaluasi formatif menurut Philips dalam I Gde Wawan S. (2019: 96) untuk 
melihat : 1) Efektivitas navigasi, 2) Kesenggangan siswa menggunakan 
produk yang dikembangkan, 3) Pendekatan yang digunakan untuk 
menyampaiakan informasi, 4) efektivitas desain layar, dan 5) Multimedia 
pembelajaran berjalan sesuai dengan apa yang dirancanakan. 
Berdasarkan penjabaran tentang evaluasi formatif diatas, maka 
peneliti memberikan pembahasan dengan mengkomparasikan hasil analisis 
data yang sudah di sampaikan sebelumnya. Hasil analisis data ini di olah 
dengan penghitungan rerata dan persentase menggunakan Microsoft excel 
2016. Berikut data keseluruhan hasil analisis data yang telah diolah dalam 
bentuk persentase, Hasil analisis data dari review ahli media dengan 
menggunakan 12 aspek penilaian, yaitu praktik siswa, refleksi siswa, 
interaksi siswa, integrasi dengan lingkungan belajar, motivasi belajar, 
efektif dan efisien, reliabel, maintainable, kesederhanaan pemrograman, 
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reusability, layout user interface, dan konsistensi maka memperoleh hasil 
presentase 80,43% atau tergolong kategori “Sangat Baik”.  
Sedangkan hasil analisis data dari review ahli materi dengan 
menggunakan 6 aspek penilaian, yaitu kejelasan tujuan, petunjuk 
penggunaan, bahasa, kejelasan materi, penyajian konten, dan praktik siswa 
maka memperoleh hasil presentase 80,43% atau tergolong kategori 
“Sangat Baik”.  Uji coba lapangan dengan subjek 27 orang peserta didik 
yang berasal dari kelas 8 SMP Bopkri 3 Yogyakarta dengan 17 pertanyaan 
yang diajukan oleh peneliti dalam bentuk angket maka memperoleh hasil 
presentase 80,39% atau tergolong kategori “Sangat Baik”  
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul Evaluasi Media Pembelajaran Ellis 
sebagai Sumber Belajar pada Pembelajaran Bahasa Inggris Peserta Didik 
Kelas 2 SMP Bopkri 3 Yogyakarta diharapkan dapat memberikan 
memberikan sumbangan bagi berbagai pihak terutama pihak PT. Eduspac 
Indonesia sebagai penyelenggara media pembelajaran Ellis dan SMP 
Bopkri 3 Yogyakarta sebagai pengguna media pembelajaran Ellis. Meski 
demikian peneliti menyadari masih terdapat berbagai keterbatasan dan 
kelemahan dalam penelitian yang telah dilakukan yang menyangkut 
berbagai kondisi. Keterbatasan ada pada tahapan evaluasi formatif hanya 
menggunakan 2 tahap dari total 4 tahap yang berlaku, serta ulasan ahli 
media hanya mengundang dari mahasiswa pascasarjana strata dua dan 
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ulasan ahli materi hanya mengundang dari tentor yang mengajarkan media 
pembelajaran Ellis di SMP Bopkri 3 Yogyakarta.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran Ellis secara kualitas masih layak 
untuk digunakan untuk sumber belajar pada pembelajaran Bahasa Inggris. 
Berikut hasil penilaian dari review ahli materi, ahli media dan uji coba 
lapangan: 
1. Review ahli materi dengan 10 aspek penilaian yang dibahas 
memperoleh hasil 90% atau “Sangat Baik”. 
2. Review ahli media dengan 23 aspek penilaian yang dibahas 
memperoleh hasil 80,43% atau “Sangat Baik”. 
3. Uji coba lapangan dengan subjek 27 orang siswa mendapatkan 
hasil 80,39% atau “Sangat Baik” 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran 
yang disampaikan diantaranya: 
1. Bagi guru PT. Eduspec Indonesia, diharapkan untuk memberikan 
pembaharuan terhadap media sehingga terlihat lebih up to date, 
memberikan perubahan tampilan media menjadi full screen 
sehingga lebih nyaman untuk dilihat, serta memberikan sosialisasi 
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media pembelajaran Ellis kepada guru mata pelajaran Bahasa 
Inggris walaupun ada tentor yang membimbing media itu sendiri.  
2. Bagi SMP Bopkri 3 Yogyakarta, diharapkan untuk memberikan 
pengenalan media pembelajaran Ellis kepada guru Bahasa Inggris 
sehingga guru kurang lebih mengetahui tentang media Ellis ini. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 
dikembangkan lebik kompleks tentang media pembelajaran Ellis. 
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Lampiran 1 Surat Penelitian 
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Lampiran 2 Instrumen dan Pedoman Penilaian 
a. Instrumen Penelitian 
Instrumen untuk Ahli Materi 
Kejelasan tujuan 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
1 Relevansi media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran bahasa Inggris 
    
    
Petunjuk penggunaan 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
2 Kejelasan petunjuk penggunaan media pembelajaran 
    
    
Bahasa 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
3 Penyampaian materi menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif 
        
4 Penyampaian materi tata bahasa yang tepat 
        
Kejelasan Materi 
 
 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
5 
Materi didesain dan dimodifikasi secara 
menyeluruh sehingga lebih mudah dipahami 
peserta didik 
    
    
Penyajian Konten 
 
 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
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6 Media menyajikan materi sesuai dengan perkembangan pembelajaran bahasa Inggris.         
7 Materi yang disajikan sesuai dengan pokok bahasan bahasa Inggris.         
8 Terdapat rangkuman pokok bahasan yang disajikan media         
Praktik Siswa 
 
 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
9 
Latihan yang tersedia dapat mengukur 
tingkat penguasaan pokok bahasan bahasa 
Inggris yang dipelajari melalui media 
    
    
10 
Media menyediakan latihan bagi peserta 
didik untuk melakukan penilaian diri (self-
assessment) 
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Instrumen untuk Ahli Media 
Praktik siswa 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
1 
Latihan yang tersedia dapat mengukur 
tingkat penguasaan pokok bahasan bahasa 
Inggris yang dipelajari melalui media 
        
2 
Media menyediakan latihan bagi peserta 
dididk untuk melakukan penilaian diri (self-
assessment) 
    
    
Refleksi siswa 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
3 Media memberikan pengulangan untuk penguatan terhadap respon peserta didik 
        
Interakasi siswa 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
4 Media melayani kemandirian belajar peserta didik dalam mempelajari 
        
Integrasi dengan lingkungan belajar 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
5 Media dapat terintegrasi dengan lingkungan belajar peserta didik 
        
Motivasi siswa 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
6 Media meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
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Efektif dan efisien 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
7 Penggunaan animasi efektif dan efisen 
        
8 Pemilihan dan penggunaan jenis-jenis file 
multimedia sudah tepat 
    
    
9 Tidak ditemukan animasi yang berlebihan 
        
Reliabel 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
10 Media berjalan dengan baik dikomputer yang digunakan 
    
    
11 Tidak hang / crash 
        
Maintainable 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
12 Mudah dimodifikasi 
        
13 Kode sumber mudah dipahami 
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Kesederhanaan Pengoprasian 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
14 Media mudah digunakan 
        
15 Tidak membutuhkan device khusus 
    
    
Reusability 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
16 Ada bagian-bagian media yang digunakan 
untuk media yang lain dengan mudah 
    
    
Layout user interface 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
17 Peletakan elemen media mengindikasikan kesatuan informasi 
        
18 
Peletakan elemen-elemen 
mempertimbangkan keseimbangan disetiap 
halamannya 
    
    
19 Ada keteraturan vertikal maupun horizontal pada peletakan elemen-elemen medianya 
        
20 Ada kesinambungan tampilan pada setiap halamannya 
    
    
21 Warna sama pada elemen pada fungsi yang 
sama 
        
22 Posisi navigasi konsisten 
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23 Ikon, simbol dan tombol konsisten 
    
    
 
Instrumen untuk Uji Coba Lapangan 
Petunjuk Penggunaan 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
1 Kejelasan petunjuk penggunaan media pembelajaran     
    
Bahasa 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
2 Penyampaian materi menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif     
    
Penyajian Konten 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
3 Media menyajikan materi sesuai dengan perkembangan pembelajaran bahasa Inggris.     
    
4 Materi yang disajikan sesuai dengan pokok bahasan bahasa Inggris.     
    
5 Terdapat rangkuman pokok bahasan yang disajikan media     
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Praktik Siswa 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
6 
Latihan yang tersedia dapat mengukur tingkat 
penguasaan pokok bahasan bahasa Inggris 
yang dipelajari melalui media 
    
    
7 
Media menyediakan latihan bagi peserta 
dididk untuk melakukan penilaian diri (self-
assessment) 
    
    
Refleksi Siswa 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
8 Media memberikan pengulangan untuk penguatan terhadap respon peserta didik     
    
Interaksi Siswa 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
9 Media melayani kemandirian belajar peserta didik dalam mempelajari     
    
Motivasi Siswa 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
10 Media meningkatkan motivasi belajar peserta didik     
    
Efektif dan Efisien 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
11 Penggunaan animasi efektif dan efisen     
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12 Pemilihan dan penggunaan jenis-jenis file 
multimedia sudah tepat     
    
13 Tidak ditemukan animasi yang berlebihan     
    
Reliabel 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
14 Media berjalan dengan baik dikomputer yang digunakan     
    
15 Tidak hang / crash     
    
Kesederhanaan Pengoperasian 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
16 Media mudah digunakan     
    
Reusability 
No Indikator Kriteria 
1 2 3 4 
17 Ada bagian-bagian media yang digunakan 
untuk media yang lain dengan mudah     
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b. Pedoman Penilaian  
No 
Aspek standar 
isi yang 
diukur 
Indikator Standar Penilaian 
Nilai Kriteria 
1 Kejelasan tujuan 
Relevansi media 
pembelajaran 
dengan tujuan 
pembelajaran 
bahasa Inggris 
1 Tujuan media dengan pembelajaran bahasa Inggris tidak sejalur/relevan 
2 Tujuan media dengan pembelajaran bahasa Inggris sedikit sejalur/relevan 
3 Tujuan media dengan pembelajaran bahasa Inggris hampir sejalur/relevan 
4 Tujuan media dengan pembelajaran bahasa Inggris sejalur/relevan 
2 Petunjuk penggunaan 
Kejelasan petunjuk 
penggunaan media 
pembelajaran 
1 tidak ada petunjuk penggunaan 
media 
2 adanya petunjuk penggunaan media tetapi tidak jelas petunjuknya 
3 adanya petunjuk penggunaan media yang jelas 
4 adanya petunjuk penggunaan media yang jelas dan lengkap 
3 Bahasa 
a. Penyampaian 
materi 
menggunakan 
bahasa yang 
sederhana dan 
komunikatif 
1 
bahasa yang digunakan dalam media 
sama sekali tidak dapat dimengerti 
oleh peserta didik SMP 
2 
bahasa yang digunakan dalam media 
kurang mudah dimengerti dan 
komunikatif untuk peserta didik SMP 
3 
bahasa yang digunakan dalam media 
mudah dimengerti oleh peserta didik 
SMP 
4 
bahasa yang digunakan dalam media 
mudah dimengerti dan komunikatif 
untuk peserta didik SMP 
b. Penyampaian 
materi tata bahasa 
yang tepat 
1 
Keseluruhan penyampaian materi 
menggunakan tata bahasa yang 
kurang tepat 
2 Sebagian kecil penyampaian materi 
menggunakan tata bahasa yang tepat 
3 Sebagian besar penyampaian materi 
menggunakan tata bahasa yang tepat 
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4 Keseluruhan penyampaian materi 
menggunakan tata bahasa yang tepat 
4 Kejelasan Materi 
Materi didesain dan 
dimodifikasi 
sehingga lebih 
mudah dipahami 
peserta didik 
1 
Materi yang terdapat dalam media 
tidak dapat dipahami oleh peserta 
didik 
2 
Materi yang terdapat dalam media 
kurang mudah dipahami oleh peserta 
didik 
3 
Materi yang terdapat dalam media 
sebagian mudah dipahami oleh 
peserta didik 
4 Materi yang terdapat dalam media 
mudah dipahami oleh peserta didik 
5 Penyajian Konten 
a. Media 
menyajikan materi 
sesuai dengan 
perkembangan 
pembelajaran 
bahasa Inggris. 
1 
Materi dalam media Ellis tidak 
sesuai dengan materi pembelajaran 
bahasa Inggris 
2 
Materi dalam media Ellis masih 
menggunakan materi pembelajaran 
bahasa Inggris yang lama 
3 
Materi dalam media Ellis sebagian 
sudah sesuai dengan materi 
pembelajaran bahasa Inggris yang 
terbaru 
4 
Materi dalam media Ellis sudah 
sesuai dengan materi pembelajaran 
bahasa Inggris yang terbaru 
b. Materi yang 
disajikan sesuai 
dengan pokok 
bahasan bahasa 
Inggris. 
1 
Tidak ada materi dalam Ellis yang 
berkesinambungan dengan pokok 
bahasan pembelajaran bahasa Inggris 
2 
Sedikit materi dalam Ellis 
berkesinambungan dengan pokok 
bahasan pembelajaran bahasa Inggris 
3 
Sebagian besar materi dalam Ellis 
berkesinambungan dengan pokok 
bahasan pembelajaran bahasa Inggris 
4 
Seluruh materi dalam Ellis 
berkesinambungan dengan pokok 
bahasan pembelajaran bahasa Inggris 
c. Terdapat 
rangkuman pokok 1 
Tidak ada rangkuman disetiap pokok 
bahasan dalam media Ellis 
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bahasan yang 
disajikan media 2 
Adanya rangkuman yang cukup jelas 
dibeberapa pokok bahasan dalam 
media Ellis 
3 
Adanya rangkuman yang jelas 
disebagian pokok bahasan dalam 
media Ellis 
4 
Adanya rangkuman yang jelas 
disetiap pokok bahasan dalam media 
Ellis 
6 Praktik siswa 
a. Latihan yang 
tersedia dapat 
mengukur tingkat 
penguasaan pokok 
bahasan bahasa 
Inggris yang 
dipelajari melalui 
media 
1 
Latihan yang ada dalam media tidak 
dapat melihat tingkat penguasaan 
pokok bahasan yang dipelajari 
2 
Latihan yang ada dalam media hanya 
dapat melihat beberapa tingkat 
penguasaan pokok bahasan yang 
dipelajari 
3 
Latihan yang ada dalam media dapat 
melihat sebagian tingkat penguasaan 
pokok bahasan yang dipelajari 
4 
Latihan yang ada dalam media dapat 
melihat keseluruhan tingkat 
penguasaan pokok bahasan yang 
dipelajari 
b. Media 
menyediakan 
latihan bagi peserta 
didik untuk 
melakukan 
penilaian diri (self 
asseement) 
1 Tidak adanya latihan dalam media 
2 Adanya latihan penguasaan materi 
masing-masing siswa 
3 
Adanya latihan dan penggolongan 
kemampuan penguasaan materi 
masing-masing peserta didik. 
4 
Adanya latihan, hasil, serta 
penggolongan kemampuan 
penguasaan materi masing-masing 
peserta didik. 
7 Refleksi siswa 
Media memberikan 
pengulangan untuk 
penguatan terhadap 
respon peserta didik 
1 tidak ada sistem pengulangan dalam 
media 
2 
Hanya sedikit pokok bahasan yang 
terdapat sistem pengulangan bagi 
penggunanya 
3 
Sebagian pokok bahasan yang 
terdapat sistem pengulangan bagi 
penggunanya 
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4 
Keseluruhan pokok bahasan yang 
terdapat sistem pengulangan bagi 
penggunanya 
8 Interakasi 
siswa 
Media melayani 
kemandirian belajar 
peserta didik dalam 
mempelajari 
1 Media tidak dapat dipergunakan jika tidak dibatu oleh orang lain 
2 
Media dapat dipergunakan oleh 
pengguna serta dengan banyak 
bantuan orang lain 
3 
Media dapat dipergunakan oleh 
pengguna serta dengan sedikit 
bantuan orang lain. 
4 
Media dapat dipergunakan oleh 
pengguna sepenuhnya tanpa bantuan 
orang lain. 
9 
Integrasi 
dengan 
lingkungan 
belajar 
Media dapat 
terintegrasi dengan 
lingkungan belajar 
peserta didik 
1 
Media Ellis dapat tidak berperan 
dalam lingkungan belajar/sumber 
belajar peserta didik 
2 
Media Ellis dapat sedikit berperan 
dalam lingkungan belajar/sumber 
belajar peserta didik 
3 
Media Ellis dapat berperan dalam 
lingkungan belajar/sumber belajar 
peserta didik 
4 
Media Ellis dapat berperan penting 
dalam lingkungan belajar/sumber 
belajar peserta didik 
10 Motivasi siswa 
Media 
meningkatkan 
motivasi belajar 
peserta didik 
1 
Media Ellis tidak dapat 
meningkatkan  motivasi belajar 
peserta didik 
2 
Media Ellis sedikit berperan dalam 
peningkatan motivasi belajar peserta 
didik 
3 
Media Ellis dapat berperan dalam 
peningkatan motivasi belajar peserta 
didik 
4 
Media Ellis dapat berperan penting 
dalam peningkatan motivasi belajar 
peserta didik 
11 Efektif dan 
efisien 
a. Penggunaan 
animasi efektif dan 
efisen 
1 Penggunaan animasi atau video dalam media tidak efektif dan efisien 
2 
Penggunaan animasi atau video 
dalam media ssedikit efektif dan 
efisien 
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3 Penggunaan animasi atau video dalam media efektif dan efisien 
4 
Penggunaan animasi atau video 
dalam media sangat efektif dan 
efisien 
b. Pemilihan dan 
penggunaan jenis-
jenis file 
multimedia sudah 
tepat 
1 
Penggunaan file multimedia 
(animasi, video, audio) dalam media 
tidak tepat 
2 
Penggunaan file multimedia 
(animasi, video, audio) dalam media 
kurang tepat 
3 
Penggunaan file multimedia 
(animasi, video, audio) dalam media  
tepat 
4 
Penggunaan file multimedia 
(animasi, video, audio) dalam media 
sangat tepat 
c. Tidak ditemukan 
animasi yang 
berlebihan 
1 
Penggunaan animasi (gerak animasi, 
suara audio maupun video, dll) 
dalam media sangat berlebihan 
2 
Penggunaan animasi  (gerak animasi, 
suara audio maupun video, dll) 
dalam media sebagian besar 
berlebihan 
3 
Penggunaan animasi (gerak animasi, 
suara audio maupun video, dll) 
dalam media sedikit berlebihan 
4 
Penggunaan animasi (gerak animasi, 
suara audio maupun video, dll) 
dalam media tidak berlebihan 
12 Reliabel 
a. Media berjalan 
dengan baik 
dikomputer yang 
digunakan 
1 Media berjalan mengalami kesalahan dan tidak bisa diatasi 
2 Media berjalan mengalami kesalahan, tetapi bisa diatasi 
3 Media berjalan sedikit mengalami kesalahan, tetapi bisa diatasi 
4 Media berjalan tidak ada kendala 
sedikit pun 
b. Tidak hang / 
crash 
1 Media mengalami hang / crash  
2 Media mengalami hang / crash beberapa kali 
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3 Media mengalami hang / crash tetapi hanya sekali saja 
4 Media berjalan lancar tanpa ada 
masalah 
13 Maintainable 
a. Mudah 
dimodifikasi 
1 Seluruh komponen media tidak dapat  dimodifikasi 
2 Hanya beberapa komponen media dapat  dimodifikasi 
3 Sebagian komponen media dapat  dimodifikasi 
4 Seluruh komponen media dapat dengan mudah untuk dimodifikasi 
b. Kode sumber 
mudah dipahami 
1 Kode sumber media sangat sulit dipahami/dipecahkan 
2 Kode sumber media bisa  dipahami/dipecahkan 
3 Kode sumber media mudah dipahami/dipecahkan 
4 Kode sumber media sangat mudah dipahami/dipecahkan 
14 Kesederhanaan Pengoprasian 
a. Media mudah 
digunakan 
1 Media sangat tidak mudah digunakan 
melalui petunjuk media 
2 Media kurang mudah digunakan 
melalui petunjuk media 
3 Media mudah digunakan melalui petunjuk media 
4 Media sangat mudah digunakan 
melalui petunjuk media 
b. Tidak 
membutuhkan 
device khusus 
1 
Media dapat berjalan dalam 
komputer  membutuhkan device 
khusus (masih dapat berjalan di 
komputer spesifikasi tinggi) 
2 
Media dapat berjalan dalam 
komputer  membutuhkan device 
khusus (masih dapat berjalan di 
komputer spesifikasi menengah) 
3 
Media dapat berjalan dalam 
komputer  membutuhkan device 
khusus (masih dapat berjalan di 
komputer spesifikasi rendah) 
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4 
Media dapat berjalan dalam semua 
komputer tanpa membutuhkan 
device khusus (spesifikasi yang 
khusus) 
15 Reusability 
Ada bagian-bagian 
media yang 
digunakan untuk 
media yang lain 
dengan mudah 
1 
Tidak ada komponen media dapat 
dipergunakan lagi untuk media 
lainnya 
2 
Sedikit komponen media dapat 
dipergunakan lagi untuk media 
lainnya 
3 
Beberapa komponen media dapat 
dipergunakan lagi untuk media 
lainnya 
4 
Semua komponen media dapat 
dipergunakan lagi untuk media 
lainnya 
16 Layout user interface 
a. Peletakan elemen 
media 
mengindikasikan 
kesatuan informasi 
1 Tidak adanya kesatuan informasi 
2 Adanya kesatuan informasi pada 
sedikit tampilan 
3 Adanya kesatuan informasi pada beberapa tampilan 
4 Adanya kesatuan informasi pada 
setiap tampilan 
b. Peletakan 
elemen-elemen 
mempertimbangkan 
keseimbangan 
disetiap 
halamannya 
1 Elemen dengan tampilan tidak 
seimbang pada setiap halamannya 
2 Elemen dengan tampilan kurang 
seimbang pada setiap halamannya 
3 Elemen dengan tampilan seimbang pada setiap halamannya 
4 Elemen dengan tampilan sangat 
seimbang pada setiap halamannya 
c. Ada keteraturan 
vertikal maupun 
horizontal pada 
peletakan elemen-
elemen medianya 
1 
Tata letak elemen media atau konten 
tidak teratur baik horisontal maupun 
vertikal 
2 
Tata letak elemen media atau konten 
kurang teratur baik horisontal 
maupun vertikal 
3 
Tata letak elemen media atau konten 
teratur baik horisontal maupun 
vertikal 
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4 
Tata letak elemen media atau konten 
sangat teratur baik horisontal 
maupun vertikal 
d. Ada 
kesinambungan 
tampilan pada 
setiap halamannya 
1 Tampilan pada beberapa halaman tidak saling berkesinambungan  
2 Tampilan pada beberapa halaman kurang saling berkesinambungan  
3 Tampilan pada beberapa halaman 
saling berkesinambungan  
4 Semua tampilan pada semua halaman 
saling berkesinambungan  
17 Konsistensi 
a. Warna sama pada 
elemen pada fungsi 
yang sama 
1 Penggunaan warna tiap elemen tidak konsisten 
2 Penggunaan warna beberapa elemen konsisten 
3 Penggunaan warna tiap elemen konsisten 
4 Penggunaan semua warna tiap 
elemen selalu konsisten 
b. Posisi navigasi 
konsisten 
1 Penempatan posisi navigasi tidak konsisten 
2 Penempatan beberapa posisi navigasi kurang konsisten 
3 Penempatan beberapa posisi navigasi konsisten 
4 Penempatan posisi navigasi selalu konsisten 
c. Ikon, simbol dan 
tombol kosisten 
1 Pemakaian beberapa jenis ikon, 
simbol, dan tombol tidak konsisten 
2 Pemakaian beberapa jenis ikon, 
simbol, dan tombol kurang konsisten 
3 Pemakaian beberapa jenis ikon, 
simbol, dan tombol konsisten 
4 Pemakaian jenis ikon, simbol dan tombol selalu konsisten 
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Lampiran 3 Hasil Angket 
a. Angket Review Ahli Materi 
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c. Angket Uji Coba Lapangan 
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Lampiran 4 Tabulasi Penghitungan Angket 
a. Tabulasi review ahli materi 
No Nama Nomor Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Miss Lia 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 
Jumlah 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 
Total Nilai 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total Nilai 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total Nilai 3 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 
Total Nilai 4 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 
Total 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Hasil Respon nilai 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Hasil Respon nilai 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Hasil Respon nilai 3 0 0 3 3 3 3 0 0 0 0 
Hasil Respon nilai 4 4 4 0 0 0 0 4 4 4 4 
Total Hasil 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 
Aspek Kejelasan Tujuan 
Petunjuk 
Penggunaan 
Bahasa Kejelasan Materi 
Penyajian 
Konten 
Praktik Siswa 
Hasil Aspek (dalam %) 100 100 75 75 91.66666667 100 
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
Hasil Akhir (dalam %) 90 
Kategori Sangat Baik 
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b. Tabulasi review ahli media 
No Nama Nomor Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 
Alfi 
Pambudi 
Atmojo, 
S.Pd 
4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
2 
Frengki 
Herlambang 
Prasetyo, 
S.Pd 
4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 1 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 
3 
Rahmi 
Rosyidah 
Susanto, 
S.Pd 
4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 1 1 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 
Jumlah 12 12 12 10 8 9 10 11 10 12 12 4 3 10 9 7 10 9 9 10 11 12 10 
Total Nilai 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total Nilai 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 
Total Nilai 3 0 0 0 2 2 3 2 1 2 0 0 0 0 2 3 1 2 3 3 2 1 0 0 
Total Nilai 4 3 3 3 1 0 0 1 2 1 3 3 0 0 1 0 0 1 0 0 1 2 3 2 
Total 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Hasil Respon nilai 
1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Hasil Respon nilai 
2 
0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 2 
Hasil Respon nilai 
3 
0 0 0 6 6 9 6 3 6 0 0 0 0 6 9 3 6 9 9 6 3 0 0 
Hasil Respon nilai 
4 
12 12 12 4 0 0 4 8 4 12 12 0 0 4 0 0 4 0 0 4 8 12 8 
Total Hasil 12 12 12 10 8 9 10 11 10 12 12 4 3 10 9 7 10 9 9 10 11 12 10 
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Hasil Aspek 
(dalam %) 
100 100 83.3 66.7 75 86.11111111 100 29.16667 79.16667 58.3 79.16666667 91.66666667 
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Hasil Akhir 
(dalam %) 
80.43478261 
Kategori Sangat Baik 
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c. Tabulasi uji coba lapangan 
No Nama 
Nomor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 Vilarzkyu 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
2 Kezia 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 
3 Christopher 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 
4 Ivan 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 
5 Samuel 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 2 3 3 
6 Jeremy 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 
7 Marcehell 3 2 3 2 1 3 2 1 1 2 3 3 4 3 3 2 2 
8 Andreas 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
9 Andre 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 
10 Dwi M. 3 4 2 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 
11 Zefanya 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 
12 Asher 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 
13 Dea 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 3 
14 Yehezkiel 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 
15 Bellynda 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
16 Dian 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 
17 Ayu 2 4 1 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 
18 Anastasia 3 2 4 3 2 3 2 2 3 2 4 3 4 4 3 4 3 
19 Devina 4 3 4 2 4 3 3 2 4 2 3 3 1 4 4 4 4 
20 Devita 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 
21 Aditya 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 
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22 Margaretha 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
23 Mikhael 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 4 4 2 3 3 
24 Eunike 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 4 4 2 3 3 
25 Gilda 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
26 Marcelius 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
27 Yemima 3 2 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
Jumlah 89 84 90 88 80 90 88 81 88 88 87 87 84 90 79 94 89 
Total Nilai 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 2 0 0 0 0 
Total Nilai 2 1 5 1 2 6 3 2 5 2 6 5 3 5 2 7 1 1 
Total Nilai 3 17 14 13 16 13 12 16 14 13 8 11 15 8 14 15 12 17 
Total Nilai 4 9 8 12 9 7 12 9 7 11 13 11 9 12 11 5 14 9 
Total 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
Hasil Respon nilai 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 2 0 0 0 0 
Hasil Respon nilai 2 2 10 2 4 12 6 4 10 4 12 10 6 10 4 14 2 2 
Hasil Respon nilai 3 51 42 39 48 39 36 48 42 39 24 33 45 24 42 45 36 51 
Hasil Respon nilai 4 36 32 48 36 28 48 36 28 44 52 44 36 48 44 20 56 36 
  Total Hasil 89 84 90 88 80 90 88 81 88 88 87 87 84 90 79 94 89 
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Hasil Aspek (dalam %) 82.41 77.78 79.62962963 82.40740741 75 81.48 81.48 79.62962963 78.24074074 87.04 82.41 
Kategori 
Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
Sangat Baik Sangat Baik 
Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
Sangat Baik Sangat Baik 
Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
Hasil Akhir (dalam %) 80.39215686 
Kategori Sangat Baik 
 
118 
 
Lampiran 5 Dokumentasi 
a. Dokumentasi Media ELLIS 
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b. Dokumentasi Penelitian 
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